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PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO SOLVABILITAS,
DAN RASIO PROFITABILITAS TERHADAP ARUS KAS
MASA MENDATANG

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Industri Barang konsumsi Sub
Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap arus kas masa
mendatang pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018.
Rasio likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi current ratio dan
quick ratio, Rasio solvabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi debt
to equity ratio, Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi
gross profit margin dan net profit margin dan arus kas masa mendatang diukur
menggunakan logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013-2018. Teknik pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi
25.

Hasil pengujian membuktikan bahwa : (1) rasio likuiditas dengan proksi
current ratio tidak berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang, (2) rasio
likuiditas dengan proksi quick ratio berpengaruh terhadap arus kas masa
mendatang, (3) rasio solvabilitas dengan proksi debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang, (4) rasio profitabilitas dengan
proksi gross profit margin berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang, (5)
rasio profitabilitas dengan proksi net profit margin tidak berpengaruh terhadap arus
kas masa mendatang, (6) rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang.

Kata kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Arus Kas Masa Mendatang
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THE EFFECT OF LIQUIDITY RATIO, SOLVABILITY RATIO,
AND PROFITABILITY RATIO OF FUTURE CASH FLOWS

(Empirical Study of Industrial Goods Consumption Industry Companies Sub-
Sector Pharmaceutical Listed on the Indonesia Stock Exchange period 2013-
2018)

ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically the effect of liquidity ratios,
solvency ratios, and profitability ratios on future cash flows in pharmaceutical
companies on the Indonesia Stock Exchange period 2013-2018. Liquidity ratios in
this study are measured using the current ratio and quick ratio, solvability ratios
in this study are measured using a debt to equity ratio, profitability ratios in this
study are measured using a gross profit margin and net profit margin and future
cash flows are measured using natural logarithms cash flow next year.

The population of this study is pharmaceutical companies which are listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2018. Sampling technique with purposive
sampling technique obtained by 7 companies as samples. Hypothesis testing using
multiple linear regression analysis with the help of SPSS software version 25.

The test results prove that: (1) the liquidity ratio with the current ratio proxy
does not affect the future cash flow, (2) the liquidity ratio with the quick ratio proxy
affects the future cash flow, (3) the solvability ratio with the debt to equity proxy
ratio does not affect the future cash flows, (4) profitability ratios with gross profit
margin proxy affect the future cash flows, (5) profitability ratios with net profit
margin proxy does not affect the future cash flows, (6) liquidity ratios, solvency
ratios , and profitability ratios simultaneously affect future cash flows.

Keywords: Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Future Cash Flow
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan menganalis para pelaksana ekonomi dalam memprediksi
keadaan keuangan dimasa mendatang sangat dibutuhkan sebelum membuat
keputusan ekonomi. Informasi keuangan yang ada dalam laporan keuangan
merupakan salah satu yang digunakan sebagai alat yang bijak bagi para
pemakainya untuk mengurangi ketidakpastian ketika mengambilan keputusan
ekonomi. Dengan dilakukannya analisis pada laporan keuangan perusahaan
merupakan suatu cara untuk mengurangi ketidakpastian tersebut. Apabila
investor mendapatkan informasi yang berhubungan dengan perusahaan, maka
investor dapat melakukan penilaian akan prospek laba di masa yang akan

mendatang.

Salah satu sumber informasi yang bermanfaat bagi investor adalah dengan
dipublikasikannya suatu laporan keuangan perusahaan. Melalui laporan
keuangan perusahaan para investor dapat mengevaluasi dan menganalisis
kinerja manajemen dan melakukan estimasi perolehan laba di masa mendatang.
Selain itu investor juga dapat memprediksi arus kas yang akan datang dengan
laporan keuangan. Laporan arus kas merupakan salah satu jenis laporan
keuangan yang berkaitan dengan prediksi arus kas dimasa mendatang. Setelah
dikeluarkannya PSAK Nomor 2 tahun 1994 yang diberlakukan mulai 1

januari 1955, laporan arus kas sudah menjadi bagian dari laporan keuangan



yang tidak dapat dipisahkan serta menjadi keharusan bagi perusahaan untuk
membuat laporsan arus kas. Laporan arus kas ini diharapkan memiliki informasi
tambahan yang berguna bagi pengambilan keputusan investasi. Selain laporan
arus kas, laporan laba rugi juga merupakan laporan keuangan yang terkait
dengan prediksi arus kas di masa mendatang. Laporan laba rugi merupakan
laporan yang berisikan tentang kinerja keuangan dari suatu perusahaan selama

periode akuntansi tertentu.

Menurut Hery (2016, 139) analisis rasio adalah analisis yang dilakukan
dengan menghubungkan berbagai anggapan yang ada pada laporan keuangan
dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dapat mengungkapkan
hubungan yang penting antar anggapan laporan keuangan dan dapat digunakan
untuk mengevaluasi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan. Rahmawati
(2015) menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan ini memberi penjelasan
kepada penganalisis mengenai keadaan baik buruknya Kkinerja keuangan.
Model yang biasa digunakan dalam analisis tersebut yaitu dalam bentuk rasio-
rasio keuangan. Hasil dari analisis laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan merupakan salah satu dari sumber informasi mengenai posisi,
kinerja dan perubahan kondisi keuangan perusahaan. Menurut Hery (2016, 140)
Analisis rasio keuangan digunakan pada umumnya oleh tiga kelompok utama
pemakai laporan keuangan yaitu manajer perusahaan, analis kredit, dan analis
saham. Kegunaaan pertama manajer perusahaan menerapkan rasio guna
membantu menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan Kkinerja operasi

serta keuangan perusahaan. Kegunaaan kedua analis kredit termasuk petugas



pinjaman bank dan analisis peringkat obligasi yang menganalisis rasio-rasio
untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang-utangnya.
Kegunaan ketiga analisis saham, tertarik pada efisiensi, risiko, dan prospek
pertumbuhan perusahaan. Walaupun rasio keuangan yang digunakan memiliki
fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan dalam mengambil
keputusan ada juga kelemahan dari analisis rasio keuangan ini. Salah satunya
adalah prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang dilaporkan
berbeda pula (dapat naik atau turun) tergantung prosedur pelaporan keuangan

tersebut.

Rasio likuiditas dapat digunakan untuk memprediksi arus kas di masa
mendatang. Kasmir (2019, 145) menjelaskan bahwa rasio likuiditas merupakan
rasio yang dipergunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
Dengan kata lain, rasio likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban atau utang pada saat
ditagih atau jatuh tempo. Namun penggunaan rasio likuiditas memiliki
kelemahan dimana ukuran yang digunakan masih sangat kasar karena hanya

mengukur jumlah bukan kualitas dari aset lancar.

Menurut Fahmi (2014, 75) rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan dapat dibiayai dengan utang. Pengurus bank dan
kreditur jangka pendek berminat pada kemampuan perusahaan untuk melunasi
utang-utangnya dalam jangka pendek. Namun para kreditur jangka panjang atau
pemegang saham selain tertarik pada kondisi jangka pendek juga berminat pada

kondisi jangka panjang karena posisi keuangan jangka pendek berapapun



baiknya tidaklah selalu parallel dengan posisi keuangan jangka panjang
(Munawir, 1988 dalam Sunyoto 2013, 102). Perusahaan dengan rasio
solvabilitas yang tinggi (memiliki utang yang besar) dapat berdampak pada
timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga memiliki peluang yang besar

pula untuk menghasilkan laba yang tinggi.

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk memprediksi arus kas di masa
mendatang. Menurut Kasmir (2019, 198), rasio profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga menggambarkan pengukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Tingkat profitabilitas yang konsisten akan dapat
dijadikan tolak ukur bagaimana perusahaan dapat mampu bertahan dalam
bisnisnya dengan memperoleh laba (return) yang memadai apabila

dibandingkan dengan risikonya.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Desy Ayu Cahyani, Elva Nuraini,
dan Anggita Langgeng Wijaya (2017) tentang pengaruh likuiditas,
profitabilitas, dan leverage terhadap arus kas masa mendatang pada perusahaan
properti dan real estate di BEI menunjukkan hasil bahwa rasio leverage yang
diukur dengan variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap arus kas
masa mendatang. Penelitian yang dilakukan oleh Nera Marinda Machdar, Lucia
Ari Diyani dan Ahalik (2013) tentang Pengaruh Likuiditas dan Laba Terhadap
Prediksi Arus Kas Masa Depan dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam likuiditas diukur dengan variabel current ratio dan quick ratio tidak

berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa mendatang.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat penelitian dengan judul
“Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas
Terhadap Arus Kas Masa Mendatang (Studi Empiris Pada Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 —2018)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang ~masalah  tersebut, maka dapat

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Memperkirakan kondisi suatu perusahaan dengan perhitungan rasio
keuangan dirasa kurang efektif dan relevan karena hanya dengan rasio
keuangan investor tidak mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan

dalam menciptakan nilai tambah ekonomis.

2. Ketika perusahaan memiliki nilai rasio likuiditas yang rendah dapat
menurunkan Kkepercayaan investor mengenai kemampuan perusahaan
dalam membayar utang jangka pendeknya, sehingga memyebabkan

penurunan nilai perhitungan arus kas masa mendatang.

3. Ketika perusahaan memiliki nilai rasio solvabilitas yang tinggi (memiliki
utang yang besar) dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang

besar, sehingga menurunkan nilai perhitungan arus kas masa mendatang.

4.  Mengetahui seberapa besar perusahaan dapat dibiayai dengan hutangnya.



5. Ketika perusahaan memiliki nilai rasio profitabilitas yang rendah dapat
berdampak dengan menurunnya tingkat laba yang dihasilkan, sehingga
menurunkan nilai perhitungan arus kas masa mendatang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.  Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang ?

2. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang

?

3. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap arus kas masa

mendatang ?

4.  Apakah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas secara
simultan berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini berisi

tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap arus kas masa

mendatang.

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas terhadap arus kas masa

mendatang.



3. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap arus kas masa

mendatang.

4. Untuk rmengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio

profitabilitas secara simultan terhadap arus kas masa mendatang

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada organisasi tentang pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan

rasio profitabilitas terhadap arus kas masa mendatang.

2.  Manfaat praktis

a. Bagi peneliti

Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat dan selain itu
untuk menambah pengetahuan, dan juga memperoleh gambaran
bagaimana pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio

profitabilitas terhadap arus kas masa mendatang.

b. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan materi baru akan
bagaimana pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio

profitabilitas terhadap arus kas masa mendatang.



c. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan solusi bagi

para investor sebelum menginvestasikan modalnya.

F. Sistematika Penulisan SKripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
pembahasan dan pemahaman, skripsi ini secara garis besar disusun atas 5 bab,

terdiri dari :

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori yang memperkuat teori dan argumen
dalam penelitian ini, berbagai penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesa yang ada dalam penlitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,

operasionalisasi variable penelitian, dan teknik analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi deskripsi data hasil penelitian, analisis hasil penelitian,

pengujian hipotesis, dan pembahasan.

BABYV  PENUTUP

Berisi kesimpulan, implikasi, dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Teori Sinyal

Teori dalam penelitian ini dengan menggunakan teori sinyal.
Menurut Brigham dan Hauston teori sinyal menunjukkan adanya
informasi yang lebih baik atau lebih banyak antara manajemen
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi
tersebut. Alasan penelitian ini dengan menggunakan signalling theory
karena teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada penggunaan laporan keuangan.

Sinyal ini berbentuk informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh perusahaan untuk merealisasikan keinginan pemilik.
Sinyal ini dapat berupa promosi, prinsip informasi lain, dan juga sebuah
laporan keuangan yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik daripada perusahaan lain. Informasi laporan keuangan sebagai
sinyal bagi investor agar dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan investasi. Sebelum berinvestasi para pelaku
ekonomi memerlukan informasi yang dapat memastikan bahwa
sejumlah dana yang dimilikinya telah diinvestasikan pada tempat yang

tepat (Sulistyawan, 2015).

10
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Semakin rinci laporan keuangan perusahaan maka kemungkinan
asimetri informasi akan semakin berkurang. Arus kas dan laba yang
diungkapkan dalam laporan keuangan dapat membantu investor dalam
mengambil keputusan investasi. Arus kas tahun berjalan dan laba dapat
digunakan investor untuk menghitung arus kas masa depan perusahaan,
sehingga dengan arus kas masa depan yang baik, investor dapat

memperoleh keyakinan bahwa investasi yang dilakukannya tepat.

2. Laporan Keuangan
a. Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu, dimana dalam penyusunannya tidak boleh dilakukan secara
serampangan, melainkan harus disusun sesuai dengan aturan dan
standar yang berlaku (Kasmir 2019, 6-7). Laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses kegiatan akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan
atau aktivitas suatu perusahaan (Munawir, 2017). Laporan keuangan
sebagai laporan yang menggambarkan hasil proses akuntansi yang
digunakan sebagai alat komunikasi untuk pihak-pihak yang
berkepentingan, dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan
(Sundjaja dan Barlian, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah alat informasi yang mengkaitkan

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang
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menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan Kinerja

Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi yang mempunyai

pengaruh besar terhadap kehidupan perekonomian dan masyarakat

luas sehingga perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada

investor dan kreditor, tetapi juga bertanggung jawab kepada

masyarakat luas (Suwardjojo, 2017).

b. Pihak - pihak Pengguna Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang dituju oleh informasi keuangan adalah

sebagai berikut (Suwaldiman, 2017) :

1)

2)

Investor dan Kreditor

Investor dan kreditor menggunakan laporan keuangan
perusahaan sebagai alat bantu dalam pengambilan

keputusan investasi dan kredit.

Pemerintah

Pemerintah adalah pemegang otoritas dalam membuat
peraturan ~ dan  perundang-undangan. Pemerintah
berkewajiban untuk melindungi hak-hak masyarakat yang
mempunyai hubungan, baik secara langsung maupun tidak

langsung dengan perusahaan.



3)
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Masyarakat

Perusahaan menjadi  kepentingan masyarakat luas.
Pengambilan keputusan dan tindakan manajemen akan

mempengaruhi kepentingan masyarakat luas.

c. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Kerangka kerja konseptual akuntansi telah

mengindentifikasikan lima karakteristik kualitatif pokok dalam

laporan keuangan.

1)

2)

Dapat dipahami

Informasi akan dianggap berkualitas (berguna) jika
informasi tersebut mudah dipahami oleh para pemakai atau

para pengambil keputusan.

Relevansi

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut
memiliki manfaat sesuai dengan tindakan yang akan
dilakukan, memiliki nilai umpan balik, prediktif, dan dapat
tersedia atau disajikan secara tepat waktu sehingga dapat

digunakan oleh pemakai laporan keuangan.
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3) Reliabililitas (Keandalan)

Infomasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian
yang menyesatkan, kesalahan material, dan tepat dapat

diandalkan pemakainya.

4)  Komparabilitas (Dapat Dibandingkan)

Suatu laporan keuangan dapat dibandingkan bila informasi
yang disajikan dapat saling diperbandingkan seperti antar

periode maupun antar perusahaan.

5)  Konsistensi

Suatu laporan keuangan dianggap konsisten apabila
menerapkan perlakuan akuntansi yang sama untuk

kejadian-kejadian yang serupa dari periode ke periode.

d. Jenis-jenis Laporan Keuangan
Berdasarkan cara penyajiannya, menurut PSAK no 1 maka
laporan keuangan terdiri dari: Laporan Laba Rugi, Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas

Informasi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

1)  Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah ringkasan kegiatan transaksi pada
perusahaan yang berpengaruh pada stabilitas, risiko dan

prediksi pada suatu periode yang menghasilkan hasil usaha



2)

3)

4)
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bersih atau kerugian yang timbul dari kegiatan usaha dan
aktivitas lainnya. Laporan laba rugi perusahaan
menampilkan berbagai unsur Kkinerja keuangan yang
diperlukan bagi penyajian secara wajar.

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang
menyajikan peningkatan maupun penurunan aset-aset
bersih atau kekayaan perusahaan selama periode tertentu
yang didasarkan prinsip-prinsip pengukuran tertentu yang
dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.
Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan berisi gambaran posisi keuangan,
yang menunjukkan aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu.Laporan posisi keuangan
aset lancar akan dipisahkan dengan laporan posisi keuangan
aset tidak lancar. Begitu juga kewajiban jangka pendek
tentu akan dipisahkan dengan kewajiban jangka panjang.
Laporan Arus Kas Informasi

Laporan arus kas informasi umumnya banyak digunakan
sebagai indikator dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas
masa depan. Laporan arus kas informasi merinci sumber
penerimaan maupun pengeluaran kas berdasarkan aktivitas

operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
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Informasi apapun yang ingin kita diketahui mengenai
Kinerja perusahaan selama periode tertentu tersaji secara
ringkas lewat laporan arus kas informasi ini. Laporan arus
kas informasi ini juga dapat digunakan untuk menganalisis
apakah rencana perusahaan dalam hal investasi maupun
pendanaan telah berjalan sebagaimana mestinya.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan.
Laporan ini memberikan informasi tentang kejelasan yang
dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga
menjadi jelas sebab penyebabnya. Tujuannya adalah agar
pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data

yang disajikan.

e. Elemen Laporan Keuangan
Laporan keuangan memaparkan dampak keuangan dari
transaksi dan kejadian lain yang diklasifikasikan dalam beberapa
kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. Kelompok

besar ini merupakan unsur atau elemen laporan keuangan.
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Berdasarkan 1Al tahun 2004 terdapat lima elemen laporan

keuangan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Aset, adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akiba tdari peristiwa masa lalu dan dari manfaat
ekonomi di masa depan yang diharapkan akan diperoleh
perusahaan.

Kewajiban, merupakan hutang perusahaan masa kini yang
timbul dariperistiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus kaskeluar dari sumber daya perusahaan
yang mengandung manfaat ekonomi.

Ekuitas, adalah hak residual atas aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban.

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama suatuperiode akuntansi dalam bentuk pemasukan
atau penambahan aset ataupenurunan kewajiban yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidakberasal dari
kontribusi penanaman modal.

Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi
selama suatuperiode akuntansi dalam bentuk arus kas
keluar atau berkurangnya asetatau terjadinya kewajiban
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yangtidak

menyangkut pembagian kepada penanam modal.
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3. Rasio Likuiditas

a. Definisi Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan  perusahaan untuk membayar kewajiban finansial
jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang
mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, dan persediaan. Menurut Kasmir (2019, 128) rasio
likuiditas merupakan ketidakmampuan perusahaan membayar
kewajibannya terutama jangka pendek (yang sudah jatuh tempo)

yang disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu:

1) Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak

memiliki dana sama sekali, atau

2) Bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat
jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak
cukup dana secara tunai sehingga harus menunggu dalam
waktu tertentu, untuk mencairkan aset lainnya seperti
menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau

menjual sediaan atau asel lainnya.

Likuiditas sangat penting bagi suatu perusahaan
dikarenakan berkaitan dengan mengubah aset menjadi kas. Rasio

likuiditas (liquidity ratio) menurut Irham Fahmi (2014, 69) adalah:
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kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu. Pengertian likuiditas menurut Fred
Weston dalam Kasmir (2019, 129) adalah: Rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka
akan mampu memenuhi utang (membayar) tersebut terutama

utang yang sudah jatuh tempo.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut, James O.Gill
dalam Kasmir (2019, 130) menyebutkan rasio likuiditas,
“mengukur jumlah kas atau jumlah investasi yang dapat
dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membayar
pengeluaran, tagihan dan seluruh kewajiban lainnya yang sudah
jatuh tempo”. Menurut Kasmir (2019, 130) rasio likuiditas
adalah:“rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan
membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva
lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek)”.
Berdasarkan pengertian-pengertian  tersebut diatas, sampai
pada pemahaman penulis bahwa likuiditas perusahaan dapat
ditunjukkan oleh besar kecilnya aset lancar, yaitu aset yang
mudah untuk diubah menjadi kas, surat berharga, piutang,

persediaan. Tingkat likuiditas yang tinggi pada sebuah
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perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik, sedangkan
tingkat likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan

tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Rasio likuiditas tidak hanya berguna
bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan.
Melalui rasio likuiditas, pemilik perusahaan (selaku prinsipal) dapat
menilai kemampuan manajemen (selaku agen) dalam mengelola
dana yang telah dipercayakannya, termasuk dana yang dipergunakan

untuk membayar kewajiban jangka pendek perusahaan.

Disisi lain, melalui rasio likuiditas, pihak manajemen dapat
memantau ketersediaan jumlah kas khusunya dalam kaitannya
dengan pemenuhan kewajiban yang akan segera jatuh tempo.
Disamping pihak internal perusahaan tersebut, rasio likuiditas juga
berguna bagi pihak eksternal perusahaan. Investor sangat
berkepentingan terhadap rasio likuiditas terutama dalam hal
pembagian deviden tunai, sedangkan kreditor berkepentingan dalam
hal pengambilan jumlah pokok pinjaman beserta bunganya. Kreditor
maupun supplier biasanya akan memberikan pinjaman atau kredit

kepada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik.



21

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara

keseluruhan:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total asset

lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang

dan asset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan

dalam membayar utang jangka pendek.

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang
terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang

jangka pendek.

c. Jenis Rasio Likuiditas
1) Rasio Lancar (current ratio)
Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh

tempo dengan menggunakan total aset yang tersedia. Dengan
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kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar
dihitung sebagai hasil bagi antara total asset lancar dengan total

kewajiban lancar.

Menurut Hery (2016, 152) perusahaan yang memiliki
rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut memiliki modal kerja (asset lancar) yang sedikit untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, apabila
perusahaan memiliki rasio lancar yang tinggi, belum tentu
perusahaan tersebut dikatakan baik. Rasio lancar yang tinggi
dapat saja terjadi karena kurang efektifnya manajemen kas dan
persediaan. Oleh karena itu, untuk dapat mengatakan apakah
suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik atau tidak
maka diperlukan suatu standar rasio, seperti standar rasio rata-

rata industri dari segmen usaha yang sejenis.

Dalam praktek, standar rasio lancar yang baik adalah
200% atau 2 : 1. Besaran rasio ini seringkali dianggap sebagai
ukuran yang baik atau memuaskan bagi tingkat likuiditas suatu
perusahaan. Artinya dengan hasil perhitungan rasio sebesar itu,
perusahaan sudah dapat dikatakan berada dalam posisi aman
untuk jangka pendek. Namun, perlu dicatat bahwa standar ini

tidaklah mutlak karena harus diperhatikan juga faktor lainnya,
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seperti karakteristik industri, efisiensi persediaan, manajemen

kas, dan sebagainya.

Berikut adalah runus yang digunakan untuk menghitung

Rasio Lancar (Current Ratio):

Total Aset Lancar

Total Kewajiban Lancar

Sumber : Hery (2016)

2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Menurut Hery (2016, 154) rasio sangat lancar atau rasio
cepat merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan asset
sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tidak
termasuk persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya.
Dengan kata lain, rasio sangat lancar ini menggambarkan
seberapa besar jumlah ketersediaan asset sangat lancar (diluar
persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya) yang
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban
lancar. Oleh sebab itu, rasio sangat lancar ini dihitung sebagai
hasil bagi antara asset sangat lancar (asset yang dapat segera
dikonversi menjadi kas tanpa mengalami kesulitan) dengan total

kewajiban lancar.
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Berikut adalah runus yang digunakan untuk menghitung

Rasio SangatLancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio):

Aset Lancar — Persediaan

QR =

Kewajiban Lancar

Sumber : Hery (2016)

4. Rasio Solvabilitas

a. Definisi Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan penggunaan
aktiva atau dana dimana untuk penggunaan tersebut harus
menutup atau membayar beban tetap. Solvabilitas tersebut
menunjukkan  proporsi  atas  penggunaan  utang  untuk
membiayai investasinya. Pengertian Solvabilitas menurut Irham
Fahmi (2014, 59) bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola
hutangnya dalam rangka memperolen keuntungan dan juga
mampu untuk melunasi kembali hutangnya. Pada prinsipnya rasio
ini memberikan gambaran tentang tingkat kecukupan utang
perusahaan. Artinya, seberapa besar porsi utang yang ada di
perusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aset yang ada.
Menurut Kasmir (2019, 152) rasio leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai

dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung
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perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Dalam arti luas dikatakan

bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan atau

dilikuidasi (Kasmir, 2019, 152). Dalam rasio solvabilitas ini,

menyiratkan tiga hal penting

1)

2)

3)

Dengan menaikkan dana melalui utang, pemilik dapat
mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan

investasi yang terbatas.

kreditor mensyaratkan adanya ekuitas, atau dana yang
disediakan oleh pemilik (owner supplied funds), sebagai
marjin pengaman, jika pemilik dana hanya menyediakan
sebagian kecil dari pembiayaan total, risiko perusahaan

dipikul terutama oleh kreditornya.

Jika perusahaan memperoleh tingkat laba yang lebih
tinggi atas dana pinjamannya daripada tingkat bunga yang
dibayarkan atas dana tersebut, maka pengembalian atas

modal pemilik diperbesar, atau “diungkit” (leveraged) .

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, sampai pada

pemahaman penulis bahwa solvabilitas atau leverage merupakan

kemampuan perusahaan dalam membiayai aset yang dimiliki

dengan

menggunakan pinjaman dan bagaimana perusahaan
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tersebut memenuhi kewajiban-kewajibannya dalam pembayaran

pinjaman. Perusahaan yang tidak mempunya leverage berarti

menggunakan modal sendiri 100% untuk kegiatan perusahaannya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

Hasil perhitungan rasio solvabilitas atau Leverage

diperlukan sebagai dasar perhimbangan dalam memutuskan antara

penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari modal

sebagai alternatif sumber pembiayaan asset perusahaan. Perhitungan

ini perlu dilakukan secara cermat mengingat bahwa masing-masing

jenis pembiayaan tersebut memiliki beberapa kekurangan maupun

kelebihan. Rasio solvabilitas diperlukan untuk kepentingan analisis

kredit atau analisis risiko keuangan.

Berikut ini tujuan dan manfaat rasio solvabilitas secara

keseluruhan:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset

atau modal yang dimiliki perusahaan.

Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal vyang dimiliki

perusahaan.

Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam

memenuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang
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bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman

beserta bunga secara berkala.

4) Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai

oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai

oleh modal.

c. Jenis Rasio Solvabilitas
1) Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil
bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk
mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui berapa bagian dari setiap modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum

tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan debitor.

Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti semakin
kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai
jaminan utang. Ketentuan umumnya adalah bahwa debitor

seharusnya memiliki debt to equity ratio kurang dari 0,5 namun
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perlu diingat juga bahwa ketentuan ini tentu saja dapat bervariasi

tergantung pada masing-masing jenis industri.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

Debt to Equity Ratio (DER):

Total Utang
DER =

Total Modal

Sumber : Hery (2016)

2) Rasio Utang terhadap Asset (Debt to Asset Ratio).

Menurut Kasmir (2019, 158) Debt to Asset Ratio
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap

pengelolaan aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit
bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula
apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayali
dengan utang. Standar oengukuran untuk menilai baik tidaknya

rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata yang sejenis.
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

Debt to Asset Ratio (DAR):

Total Utang
DAR =

Total Asset

Sumber : Hery (2016)

5. Rasio Profitabilitas

a. Definisi Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang
terpenting adalah memperolen laba atau keuntungan yang
maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba
yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Selain
itu, profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
menganalisis Kinerja manajemen karena tingkat profitabilitas akan

menggambarkan posisi laba perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas normal bisnisnya. Perusahaan adalah sebuah organisasi
yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan keuntungan dengan
cara menjual produk (barang dan/atau jasa) kepada para

pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan
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adalah untuk memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek
maupun profit jangka panjang. Manajemen dituntut untuk
meningkatkan imbal hasil (return) bagi pemilik perusahaan,
sekaligus juga meningkatkan kkesejahteraan karyawan. Ini semua
hanya dapat terjadi apabila perusahaan memperoleh laba dalam

aktivitas bisnisnya.

Tingkat efektifitas manajemen dapat dijadikan alat evaluasi
kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara
baik atau belum. Menurut Hery (2016, 192) rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimiliki, yang
berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan asset, maupun

penggunaan model.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan
saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya
ada banyak manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas, baik
bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun
para pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan

perusahaan.

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitabilitas secara

keseluruhan:
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1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya

dengan tahun sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

total asset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

total ekuitas.

c. Jenis Rasio Profitabilitas
1) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Asset)

Menurut Hery (2016, 193) hasil pengembalian atas aset
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap total aset.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
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dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin
rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam dalam total aset.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

hasil pengembalian atas ekuitas (return on equity):

Laba Bersih
Return on Asset =

Total Asset

Sumber : kasmir (2019)

2) Hasil Pengembalian atas ekuitas (Return on Equity)

Rasio hasil pengembalian atas ekuitas (return on equity).
Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba

bersih terhadap ekuitas.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya,

semakin rendah hasil pengembalian dana atas ekuitas berarti
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semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari

setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

hasil pengembalian atas ekuitas (return on equity):

Laba Bersih

Return on equity =
Total ekuitas

Sumber : kasmir (2019)
3) Marijin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Menurut Hery (2016, 195) Marjin laba kotor atau gross
profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini
dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih
laba kotor terhadap penjualan bersih, Laba kotor sendiri dihitung
sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga
pokok penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bersih di
sini adalah penjualan (tunai maupun kredit) dikurangi retur dan

penyesuaian harga jual serta potongan penjualan.

Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi
pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini
dapat disebabkan karena tingginya harga jual dan rendahnya
harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba

kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari
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penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya

harga jual dan tingginya harga pokok penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung marjin laba kotor (gross profit margin) :

Laba Kotor

Gross profit margin - =

Penjualan Bersih

Sumber : (Hery 2016)
4) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margin laba bersih atau net profit margin merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
bersih atas penjualna bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri
dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak
penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud
dengan laba sebelum pajak penghasilan di sini adalah laba
operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu

dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain.

Rasio ini merupakan rasio antara laba bersih (net
profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh
expenses termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan.
Semakin tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu

perusahaan. Suatu net profit margin yang dikatakan ‘“baik”
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akan sangat tergantung dari jenis industri di dalam dimana

perusahaan itu berusaha

Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi
pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini
dapat disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak
penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih
berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari
penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya

laba sebelum pajak penghasilan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung marjin laba bersih (net profit margin) :

Laba Bersih
Net profit margin =

Penjualan Bersih

Sumber : (Hery 2016)

6. Arus Kas Masa Mendatang
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang
menginformasikan jumlah arus kas masuk dan arus kas keluar atau
sumber dan pemakaian kas dalam suatu perusahaan pada periode waktu

tertentu. Laporan arus kas dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :

e Arus kas dari kegiatan operasi, merupakan arus kas yang berasal dari

kegiatan operasi yang dihasilkan akibat transaksi dan kejadian yang
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mempengaruhi laba operasional baik dari produksi dan penjualan

barang maupun persediaan.

e Arus kas dari kegiatan investasi, Merupakan arus kas dari kegiatan
seperti pembelian dan penjualan surat-surat berharga, pembelian dan

penghentian berbagai aset seperti peralatan, tanah dan aset lain.

e Arus kas dari kegiatan pendanaan, merupakan arus kas yang
dihasilkan dari penerbitan saham atau obligasi baru, pembayaran
dividen, pembelian kembali saham perusahaan, peminjaman utang

maupun pelunasan utang.

Menurut Migayana dan Ratnawati (2014), arus kas masa mendatang
adalah keadaan arus kas perusahaan pada suatu periode yang merupakan
realisasi dari usaha masa lalu yang sebelumnya telah diprediksi dengan

menggunakan data-data historis.

informasi dalam laporan arus kas dapat membantu para investor,

kreditor, dan pihak lainnya menilai hal-hal berikut :

a. Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan.

b. Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi

kewajibannya.

c. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari

kegiatan operasi.
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d. Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan non

kas selama suatu periode.

SFAC No. 2 menyatakan bahwa salah satu karakteristik kualitatif
yang harus dimiliki informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuangan
dapat tercapai adalah kemampuan laporan keuangan sebagai alat
prediksi (FASB 1980). Menurut 1Al (2009), informasi arus kas historis
berguna sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas di
masa mendatang (PSAKNo.2). FSAB (1987) menyatakan bahwa
informasi dalam laporan arus kas diharapkan membantu para pemakai
laporan keuangan, antara lain, untuk menaksir kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan arus kas di masa mendatang.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Putriana Hanie dan
Muhammad Saifi, 2018
Penelitian pertama, penelitian ini dilakukan oleh Ummu Putriana
Hanie dan Muhammad Saifi, tahun 2018, yang berjudul Pengaruh rasio
likuiditas dan rasio leverage terhadap harga saham pada perusahaan
Indeks LQ45 periode 2014-2016 ini memperoleh hasil pertama, seluruh
variabel independen (current ratio, quick ratio, debt to equity ratio)
secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham.
Hasil kedua, seluruh variabel independen (current ratio, quick ratio,
debt to equity ratio) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan

terhadap harga saham. Hasil ketiga, bahwa rasio likuiditas dengan
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menggunakan proksi current ratio mempunyai pengaruh positif yang
paling kuat terhadap harga saham dibandingkan dengan variabel

independen lainnya.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: persamaan
variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas dan rasio
leverage. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti adalah
variabel dependen dimana peneliti terdahulu menggunakan Harga

saham sedangkan peneliti menggunakan arus kas masa mendatang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh | G. K. A. Ulupui, 2007

Penelitian kedua, penelitian ini dilakukan oleh I G. K. A. Ulupui,
tahun 2007, yang berjudul Analisis pengaruh rasio likuiditas, leverage,
aktivitas, dan profitabilitas terhadap return saham pada perusahaan
makanan dan minuman dengan kategori industri barang konsumsi di
BEJ memperoleh hasil pertama, rasio likuiditas dengan menggunakan
proksi current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham. Hasil kedua, bahwa rasio profitabilitas dengan menggunakan
proksi return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham. Hasil ketiga, bahwa rasio leverage dengan menggunakan proksi
debt to equity ratio berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap
harga saham. Hasil keempat, rasio aktivitas dengan menggunakan
proksi total asset turnover berpengaruh negative dan tidak signifikan

terhadap harga saham.
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Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
persamaan variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas,
leverage, dan profitabilitas. Perbedaan variabel dependen dimana
peneliti terdahulu menggunakan Harga saham sedangkan peneliti
menggunakan arus kas masa mendatang. Sektor penelitian yang
diambil dimana penelitian ini menggunakan perusahaan makanan dan

minuman sedangkan peneliti mengambil data perusahaan farmasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Ayu Cahyanti, Elva Nuraina
dan Anggita Langgeng Wijaya, 2017
Penelitian ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Desy Ayu
Cahyanti, Elva Nuraina dan Anggita Langgeng Wijaya, tahun 2017,
yang berjudul pengaruh likuiditas, profitabilitas dan leverage terhadap
arus kas masa mendatang pada perusahaan properti dan real estate di
BEI ini memperoleh hasil bahwa hasil pertama, likuiditas dengan
menggunakan proksi current ratio berpengaruh negatif terhadap arus
kas masa mendatang. Hasil kedua, bahwa profitabilitas dengan
menggunakan proksi return on equity berpengaruh terhadap arus kas
masa mendatang. Hasil ketiga, bahwa leverage dengan menggunakan
proksi debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap arus kas masa
mendatang. Hasil keempat, bahwa likuiditas, profitabilitas, dan
leverage secara simultan berpengaruh terhadap arus kas masa

mendatang.
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Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: persamaan
variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas, leverage,
dan profitabilitas. variabel dependennya menggunakan arus kas masa
mendatang dan mengambil data perusahaan dari BEI. Perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan peneliti adalah sektor perusahaan yang
diambil, penelitian terdahulu menggunakan perusahaan properti dan
real estate sedangkan peneliti menggunakan perusahaan sub sektor

farmasi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hartono Teng Sauh Hwee, 2017

Penelitian keempat, penelitian ini dilakukan oleh Hartono Teng
Sauh Hwee, tahun 2017, yang berjudul pengaruh likuiditas, ukuran
perusahaan, leverage terhadap profitabilitas dengan corporate social
responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini memperoleh hasil
dengan uji F, secara bersama-sama berpengaruh terhadap Corporate
Social Responsibility dan hasil secara parsial dengan uji t, variabel
current ratio, ukuran perusahaan, leverage dan profabilitas

berpengaruh terhadap corporate social responsibility.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: persamaan
variabel independen yang digunakan adalah likuiditas dan leverage.

Perbedaan variabel dependen, penelitian terdahulu menggunakan
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variabel dependen profitabilitas sedangkan peneliti menggunakan arus

kas masa mendatang.

5. Penelitian yang dilakukan olen Anak Agung Puteri Kusuma Dewi
dan | Made Pande Dwiana Putra, 2017

Penelitian kelima, penelitian ini dilakukan oleh Anak Agung

Puteri Kusuma Dewi dan | Made Pande Dwiana Putra, tahun 2017, yang

berjudul Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan pada Earnings

Response Coefficient ini memperoleh hasil bahwa leverage dan ukuran

perusahaan berpengaruh negatif pada earnings response coefficient.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: persamaan

variabel independen yang digunakan adalah leverage.

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Judul Peneliti | Variabel Hasil penelitian
1 Ummu Pengaruh rasio | Variabel Ummu Putriana Hanie dan
Putriana Hanie | likuiditas dan rasio | Independen: Muhammad Saifi
dan leverage terhadap | Rasio menyimpulkan bahwa
Muhammad harga saham pada | Likuiditas dan | hasil pertama, seluruh
Saifi, (2018) perusahaan Indeks | Rasio Leverage | variabel independen
(current ratio, quick ratio,
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LQ45

periode

2014-2016

Variabel
Dependen:

harga saham

debt to equity ratio) secara
simultan mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Hasil ~ kedua, seluruh
variabel independen
(current ratio, quick ratio,
debt to equity ratio) secara
parsial mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Hasil ketiga, bahwa rasio
likuiditas dengan
menggunakan proksi
current ratio mempunyai
pengaruh  positif  yang
paling kuat terhadap harga
saham dibandingkan
dengan variabel

independen lainnya.

I G K A

Ulupui, (2007)

Analisis
rasio

leverage

pengaruh

likuiditas,

, aktivitas,

dan profitabilitas

terhadap

saham

return

pada

Variabel
Independen:
Likuiditas,
leverage,
aktivitas, dan

Profitabilitas

I G. K. A Ulupui
menyimmpulkan  bahwa
hasil pertama, rasio
ikuiditas dengan
menggunakan proksi

current ratio berpengaruh
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perusahaan
makanan dan
minuman dengan
kategori industry
barang konsumsi

di BEJ

Variabel
Dependen:

Return saham

positif  dan  signifikan

terhadap return saham.
Hasil kedua, bahwa rasio
profitabilitas dengan
menggunakan proksi
return on asset
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return
saham. Hasil ketiga, bahwa
rasio leverage dengan
menggunakan proksi debt
to equity ratio berpengaruh
positif, tetapi tidak
signifikan terhadap harga
Hasil

saham. keempat,

rasio  aktivitas dengan
menggunakan proksi total
asset turnover berpengaruh
negative dan tidak
signifikan terhadap harga

saham.

Desy

Ayu

Cahyanti, Elva

Nuraina

Anggita

dan

Pengaruh
Likuiditas,
Profitabilitas dan
Leverage terhadap

Arus Kas Masa

Variabel
Independen:
Likuiditas,
Profitabilitas

dan Leverrage

Desy, Elva dan Anggita

menyimpulkan bahwa

hasil pertama, likuiditas

dengan menggunakan

proksi  current  ratio
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Langgeng

Wijaya (2017).

Mendatang pada
Perusahaan
Properti dan Real

Estate di BEI

Variabel
Dependen:
Arus Kas Masa

Mendatang

berpengaruh negatif
terhadap arus kas masa
mendatang. Hasil kedua,
bahwa profitabilitas
dengan menggunakan
proksi return on equity
berpengaruh terhadap arus
kas masa mendatang. Hasil
bahwa

ketiga, leverage

dengan menggunakan
proksi dept to equity ratio
tidak berpengaruh terhadap
arus kas masa mendatang.
Hasil

keempat, bahwa

likuiditas,  profitabilitas,

dan  leverage  secara

simultan berpengaruh
terhadap arus kas masa

mendatang.

Hartono Teng

Sauh

(2017).

Hwee

Pengaruh
Likuiditas, Ukuran
Perusahaan,
Leverage terhadap
Profitabilitas
dengan Corporate

Social

Variabel
Independen:
Likuiditas,
Ukuran
Perusahaan,

Leverage

Hartono  menyimpulkan
bahwa dengan uji F, secara
bersama-sama
berpengaruh terhadap
Corporate Social
Responsibility dan hasil

secara parsial dengan uji t,
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Responsibility
sebagai Variabel
Intervening pada
Perusahaan

Consumer Goods

yang Terdaftar di

Variabel
Dependen:
Profitabilitas
dengan
Corporate

Social

variabel current ratio,

ukuran perusahaan,
leverage dan profabilitas
berpengaruh terhadap
corporate social

responsibility.

Bursa Efek | Responsibility
Indonesia sebagai
Variabel
Intervening
Anak Agung | Pengaruh Variabel Anak Agung dan | Made
Puteri Kusuma | Leverage dan | Independen: menyimpulkan bahwa
Dewi dan | | Ukuran Leverage dan | leverage dan  ukuran
Made Pande | Perusahaan pada | Ukuran perusahaan  berpengaruh
Dwiana Putra | Earnings Perusahaan negatif pada earnings
(2017). Response response coefficient.
Coefficient Variabel
Dependen:
Earnings
Response
Coefficient

Sumber : data diolah 2019

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan yang berasal dari

penelitian terdahulu, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji Pengaruh
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Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas terhadap Arus

Kas Masa Mendatang. Berikut adalah kerangka pemikiran dari penelitian ini:

r

Rasio Likuiditas |

Current Ratio 1

Quick Ratio

‘[ Rasio Solvabilitas ]‘

Arus Kas Masa

I Mendatang
Debt to Equity Ratio H2 )

| 2

Gross Profit Margin H3

l ‘[ Rasio Profitabilitas ]‘
|
|

Net Profit Margin |

—Al———— H4

Gambar 11.1

Kerangka Pemikiran

Sumber : diolah untuk penelitian (2019)

D. Perumusan Hipotesa

1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap arus kas masa mendatang

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur tingkat

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

yang telah jatuh tempo. Likuiditas mempunyai hubungan yang cukup

erat dengan laba, karena likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan

modal

kerja (aktiva) yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional.
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Rasio Likuiditas yang dapat dikaitkan dengan arus kas masa mendatang

perusahaan yaitu Current Ratio dan Quick Ratio.

Dari uraian diatas dan mengacu pada penelitian yang dilakukan
Desy Ayu Cahyanti, Elva Nuraina dan Anggita Langgeng Wijaya,

tahun 2017, maka hipotesis penelitian yang dibuat yaitu :

H1: Rasio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa

mendatang.

2. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap arus kas masa mendatang

Rasio Solvabilitas atau Leverage merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban
jangka panjangnya. Rasio solvabilitas yang dapat dikaitkan dengan arus
kas masa mendatang perusahaan yaitu Debt to Equity ratio (DER).
Menurut Kasmir (2019, 113). Rasio Solvabilitas atau Leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya

Perusahaan membiayai seluruh utang dengan total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis

penelitian yang dibuat yaitu :

H2 : Rasio Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa

mendatang.
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3. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap arus kas masa mendatang
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang dapat
dikaitkan dengan arus kas masa mendatang perusahaan yaitu Gross
Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM). Berdasarkan hal

tersebut, maka hipotesis penelitian yang dibuat yaitu :

H3: Rasio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap arus kas

masa mendatang.

4. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio
Profitabilitas terhadap arus kas masa mendatang
Hal yang mencakup tentang penerapan informasi laporan
keuangan perusahaan, dimana didalamnya terdiri dari Rasio Likuiditas
(currentratio, quick ratio), Rasio Solvabilitas (debt to equity ratio), dan
Rasio Profitabilitas (gross profit margin dan net profit margin)
terhadap arus kas masa mendatang yang dilakukan secara bersama-
sama akan memberikan pengaruh besar dalam menunjukkan informasi

perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis penelitian yang dibuat
yaitu :

H4 . Rasio Likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas
bersama-sama secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Arus Kas Masa Mendatang.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif adalah
suatu model penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang berlangsung saat ini atau saat lampau dan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data numerik yang diolah
menggunakan model statistika. Kegiatan penulisan ini  meliputi
pengumpulan data, menganalisis data yang berupa angka dan diakhiri
dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data. Tujuan
dari penulisan deskriptif kuantitatif searah dengan rumusan masalah serta
identifikasi masalah penelitian. Dalam penelitian ini akan mendeskriptifkan
mengenai arus kas masa mendatang dengan menggunakan rasio keuangan
berupa analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post facto yaitu tipe
penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta
atau peristiwa. Berdasarkan tingkat penggunaannya, penelitian ini
merupakan penelitian kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif yaitu
penelitian dengan karakteristik masalah berupa sebab akibat antara dua

variabel atau lebih.

49
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B. Objek Penelitian

Objek penelitian ini terdiri dari waktu penelitian dan tempat penelitian.
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini pada bulan Oktober
2019 sampai dengan bulan Desember 2019. Untuk tempat penelitian
dilakukan pada perusahaan sektor industri barang komsumsi sub sektor
farmasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2018. Data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia,
yaitu www.idx.co.id .

Objek yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk menguiji
apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Variabel
independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas
dengan proksi current ratio dan quick ratio, rasio solvabilitas dengan proksi
debt to equity ratio, rasio profitabilitas dengan proksi gross profit margin dan
net profit margin. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat dalam

penelitian ini adalah arus kas masa mendatang.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa data laporan keuangan tahun 2013 sampai dengan 2018 dari
perusahaan sektor industri barang komsumsi sub sektor farmasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder
dalam bentuk dokumentasi laporan keuangan yang rutin diterbitkan oleh

perusahaan tiap tahunnya. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa data yang telah diolah dan telah
dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia, data di download pada situs resmi
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sujarweni (2015, 80) populasi adalah keseluruhan
jumlah vyang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri
barang komsumsi sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 yang

berjumlah 12 perusahaan. Menurut data pada website www.idx.co.id.

2. Sampel
Menurut Sujarweni (2015, 81) sampel adalah bagian dari
sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
untuk penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah purposive sampling. Purposive samping adalah suatu teknik
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu dimana sampel sengaja

dipilih untuk mewakili populasinya.


http://www.idx.co.id/
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Pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria sebagai
berikut:
a.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut 2013-

2018.

b.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor farmasi
tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan (financial
statement) yang telah diaudit untuk periode 2013-2018.

c.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor farmasi
yang menggunakan satuan nilai rupiah.

d.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor farmasi
yang memiliki laporan keuangan dan informasi lengkap terkait
semua variabel yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data-data pada penelitian, peneliti menggunakan
Studi Pustaka. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengelola
artikel, jurnal, hasil penelitian terdahulu, maupun media tertulis lainnya
seperti buku-buku perpustakaan, dan undang-undang yang terkait.
F. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam

penelitian ini, variabel dibedakan menjadi dua, yaitu :
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1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Arus Kas Masa
Mendatang. Arus kas masa mendatang merupakan perkiraan arus kas
yang akan datang. Dalam penelitian ini arus kas masa mendatang diukur

dengan mengambil arus kas tahun berikutnya.

CFu1= Ln(CF (t + 1))

Sumber: Marisca (2010)

Keterangan:
CF+1 = Arus kas masa mendatang
Ln CF = Logaritma natural dari Arus kas

(t+1) = Tahun berikutnya / periode berikutnya

2. Variable independen

Dalam penelitian ini variabel independen yaitu :

a. Rasio Likuiditas
5) Rasio lancar (current ratio)
rumus atau formulasi current ratio adalah sebagai

berikut :

Total Aset Lancar

CR=
Total Kewajiban Lancar

Sumber : Hery (2016)



54

6) Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio)
Rumus atau formulasi Quick Ratio atau Acid Test Ratio

adalah sebagai berikut :

Asset lancar - Persediaan

QR =

Kewajiban Lancar

Sumber : Hery (2016)
b. Rasio Solvabilitas

7) Rasio utang terhadap modal (debt to equity ratio)
Rumus atau formulasi Debt to Equity Ratio (DER)

adalah sebagai berikut :

Total Utang
DER =

Total Modal

Sumber : Hery (2016)

c. Rasio Profitabilitas
8) Margin laba kotor (gross profit margin)
rumus atau formulasi gross profit margin adalah sebagai

berikut :

Laba Kotor

Gross Profit Margin =
Total Penjualan

Sumber : Kasmir (2019)



9) Margin laba bersih (net profit margin)

beri

55

rumus atau formulasi net profit margin adalah sebagai

kut :

Net Profit Margin =

Laba Bersih

Total Penjualan

Sumber : Kasmir (2019)

Tabel 111.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Arus Kas Masa | Future cash flows Ln(CF (t + 1)) Rasio
Mendatang ()
Rasio Likuiditas (X1) | Current Ratio asset lancar Rasio
kewajiban lancar
Quick Ratio (asset lancar — persediaan)| Rasio
kewajiban lancar
Rasio Solvabilitas (X2) | Debt to Equity Ratio total utang Rasio
total modal
Rasio Profitabilitas | Gross Profit Margin laba kotor Rasio
(X3) penjualan bersih
Net Profit Margin laba bersih Rasio

total penjualan

G. Teknik Analisi

s Data

Menurut Sugiyono (2014, 206) Analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
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penyajian data dalam bentuk table berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan perhitungan secara sistematis dengan menerapkan teori yang
penulis pelajari berupa bagaimana melakukan analisis pada data sekunder
yaitu berupa laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba
rugi perusahaan dari tahun 2013 - 2018. Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari Bursa Efek Indonesia yang diambil dari

website www.idx.co.id.

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu dengan
menggunakan regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical
Package for The Social Siences (SPSS) for windows 25, setelah semua data-
data dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis
data yang terdiri dari :

1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk
dipahami. Statistik deskriptif dapat dilihat dengan rata-rata (mean), median,

modus, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali 2018,

19). Statistik deskriptif dapat menyajikan ukuran-ukuran yang sangat penting


http://www.idx.co.id/
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bagi data sampel yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS

(statistical product and service solution) version 25.

2. Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini dilakukan lima pengujian asumsi klasik yaitu

normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau
tidak (Ghozali 2018, 27). Normal atau tidaknya suatu data dapat dilihat
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Pada suatu
penelitian menghasilkan taraf signifikasi distribusi data penelitian
memiliki niai probabilitas (sig)>0,05 maka dinyatakan terdistribusi
normal. Jika penelitian menghasilkan taraf signifikasi distribusi data
penelitian memiliki nilai probabilitas (sig)< 0.05 maka dinyatakan tidak

terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) atau
tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama

dengan nol. Multikolinieritas dapat dilihat dengan Variance Inflation
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Factor (VIF), bila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak

ada gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018, 137), uji Heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas Penelitian ini dalam mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas dalam
penelitian ini yaitu dengan cara melihat scatter plot. Model regresi
dengan scatter plot yang tidak terjadi heteroskedastisitas harus

memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diatas
dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas..

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu

model regresi linier terdapat korelasi antara residual pada periode t
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dengan residual periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara untuk
menguji ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan uji
durbin-watson.  Uji  durbin-watson dilakukan dengan cara
membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel durbin-watson untuk
memperoleh batas bawah dan batas atas dengan tingkat tingkat
signifikansi o = 5%. Dikatakan tidak terjadi autokorelasi bila hasil yang

didapatkan dU < d < 4-dU.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018, 97) Untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui presentase
perubahan variabel tidak bebas (YY) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X). Jika R2? semakin besar, maka presentase perubahan
variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)
semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka presentase perubahan
variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)
semakin rendah. Hasil Koefisien Determinasi (R?) didapat dengan
melihat angka pada tampilan output SPSS pada kolom adjusted R
Square. Apabila Koefisien Determinasi (R2 = 0 berarti tidak ada
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen,
sebaliknya jika hasil Koefisien Determinasi (R? = 1 maka ada

hubungan sempurna antara variabel independen dengan variabel
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dependen. Digunakan adjusted (R?) sebagai koefisien determinasi

apabila regresi variabel bebas lebih dari dua.
Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018, 98) Uji statistik T pada dasarnya
menunjukan  seberapa  jauh  pengaruh  satu  variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Selain itu digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial dengan derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis :
1)  Jika hasil nilai sig > dari 0.05 maka hipotesis di tolak.
2)  Jika hasil nilai sig < dari 0.05 atau sama dengan 0.05 maka
hipotesis diterima.
Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua
varibel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam pengujian ini
adalah dengan cara menggunakan quick lok adapun perinciannya
sebagai berikut :

1. Jika hasil nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak.

2. Jika hasil nilai sig < 0.05 maka hipotesis diterima.
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Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode berganda
yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel
terhadap variabel lain. Model persamaannya dapat digambarkan

sebagai berikut :

CFu#1=a+ B, CR+ B, QR+ B,DER+ B, GPM+ B_NPM+ e

Keterangan :

CFt+1 : Future Cash Flows / Arus Kas Masa Mendatang
a : Konstanta

Bi..Bs - Koefisien regresi

CR > current ratio

QR > quick ratio

DER : debt to equity ratio

GPM : gross profit margin

NPM > net profit margin

e : Error



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan hasil dari analisis data berdasarkan
pengamatan sejumlah variabel yang digunakan dalam model regresi.
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini
melibatkan satu variabel dependen yaitu arus kas masa mendatang dan tiga
variabel independen diantaranya rasio likuiditas dengan proksi current ratio
dan quick ratio, rasio solvabilitas dengan proksi debt to equity ratio, dan
rasio profitabilitas dengan proksi gross profit margin dan net profit margin.
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia tahun 2013 - 2018.

Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Jumlah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2013 - 2018 adalah sebanyak 12 perusahaan. Berdasarkan kriteria
dalam pemilihan sampel, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 7
perusahaan, sehingga jumlah sampel total adalah 35 data selama 5 tahun
periode penelitian. Berikut ini disajikan data perusahaan yang dijadikan

sampel dalam penelitian ini.

62
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Tabel IV.1
Rincian Sampel Penelitian
No. Kriteria Total
Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
1 12
Pada tahun 2013 - 2018
Tidak mempublikasikan secara lengkap laporan tahunan
2 3)
dan laporan keuangan periode 12 bulan yang sudah diaudit
Perusahaan yang mengalami kerugian dalam periode
3 )
penelitian
4 | Perusahaan yang arus kasnya bernilai minus 1)
Jumlah Sampel Per Tahun 7
Jumlah Data Observasi Sebelum Periode Pengamatan (5
35
tahun)

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah

dan menjadi sampel dalam penelitian ini :

Berikut adalah nama perusahaan farmasi yang telah memenuhi kriteria

Tabel 1V.2
Daftar Perusahan Sampel
No. | Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1. | DVLA | PT. Darya Varia Laboratoria Thk. 11 Nov 1994
2. | KAEF | PT. Kimia Farma Thk. 04 Jul 2001
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3. | KLBF | PT. Kalbe Farma Thk. 30 Jul 2001
4. | MERK | PT. Merck Tbk. 23 Jul 1981
5. | PYFA | PT. Pyridam Farma Tbk. 10 Okt 2001
6. | TSPC | Tempo Scan Pacific Thk 17 Jun 1994
7. | SQBB | Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 29 Mar 1983

Sumber : http://www.idx.co.id

Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukan hasil
dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dan variabel terikat
yang digunakan dalam model analisis regresi berganda. Variabel-variabel yang
diteliti dari perusahaan sampel meliputi variabel dependen, dalam penelitian ini
adalah arus kas masa mendatang yang diukur dengan CF1 (Cash flow periode
berikutnya). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio likuiditas (current ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (debt to equity
ratio), dan rasio profitabilitas (gross profit margin dan net profit margin).
Adapun hasil perhitungan dari variabel-variabel tabel 1.2 diatas yang diambil
dari laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013 -
2018.

Berikut ini disajikan tabel hasil dari keempat variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Arus Kas Masa Mendatang
Arus kas masa mendatang merupakan perkiraan arus kas yang akan

datang. Dalam penelitian ini arus kas masa mendatang diukur dengan


http://www.idx.co.id/
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mengambil arus kas tahun berikutnya. Berikut ini hasil perhitungan In dari

arus kas tahun berikut yang dimiliki perusahaan.

Tabel IV.3

Hasil Perhitungan Arus Kas Masa Mendatang

LN Future Cash Flows
No Kode | 2013 2014 2015 2016 2017
1 DVLA | 26.48 | 26.50 | 26.77 26.64 26.83
2 KAEF | 26.70 | 27.07 | 26.86 27.20 27.62
3 KLBF | 27.94 | 28.23 | 28.61 28.68 28.65
4 MERK | 25.94 | 26.27 | 25.67 25.46 24.81
5 PYFA | 2275 | 2180 | 22.04 21.03 19.75
6 TSPC 28.21 | 28.01 | 28.18 28.15 28.31
7 SQBB | 2596 | 2598 | 25.79 25.83 25.89

Sumber : Data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel arus kas masa
mendatang yang diproksikan dengan logaritma natural dari arus kas tahun
berikutnya (LN CF+1) pada tabel 1V.3 diatas, nilai tertinggi untuk LN CFt+1
pada tahun 2013 dimiliki oleh PT. Tempo Scan Pacific (TSPC) Tbk. dengan
nilai 28,21 berasal dari logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya
sebesar Rp 1.792.221.819.763, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT.
Pyridam Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 22.75 berasal dari logaritma
natural dari arus kas tahun berikutnya sebesar Rp 7.556.596.789 dan nilai

rata-rata untuk tahun 2013 sebesar 26,28.
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Berdasarkan data hasil perhitungan variabel arus kas masa
mendatang yang diproksikan dengan logaritma natural dari arus kas tahun
berikutnya (LN CF+1) pada tabel 1V.3 diatas, nilai tertinggi untuk LN CF+1
pada tahun 2014 dimiliki oleh PT. Kalbe Farma (KLBF) Thk. dengan nilai
28.23 berasal dari logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya sebesar
Rp 1.819.421.532.492, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Pyridam
Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 21.80 berasal dari logaritma natural dari
arus kas tahun berikutnya sebesar Rp 2.926.380.348 dan nilai rata-rata untuk
tahun 2014 sebesar 26,27.

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel arus kas masa
mendatang yang diproksikan dengan logaritma natural dari arus kas tahun
berikutnya (LN CF+1) pada tabel 1V.3 diatas, nilai tertinggi untuk LN CF+1
pada tahun 2015 dimiliki oleh PT. Kalbe Farma (KLBF) Thk. dengan nilai
28.61 berasal dari logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya sebesar
Rp 2.657.574.864.530, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Pyridam
Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 22.04 berasal dari logaritma natural dari
arus kas tahun berikutnya sebesar Rp 3.728.123.019 dan nilai rata-rata untuk
tahun 2015 sebesar 26.27.

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel arus kas masa
mendatang yang diproksikan dengan logaritma natural dari arus kas tahun
berikutnya (LN CF+1) pada tabel 1V.3 diatas, nilai tertinggi untuk LN CF+1
pada tahun 2016 dimiliki oleh PT. Kalbe Farma (KLBF) Tbk. dengan nilai

28.68 berasal dari logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya sebesar
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Rp 2.853.905.140.110, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Pyridam
Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 21.03 berasal dari logaritma natural dari
arus kas tahun berikutnya sebesar Rp 1.365.089.257 dan nilai rata-rata untuk
tahun 2016 sebesar 26.14.

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel arus kas masa
mendatang yang diproksikan dengan logaritma natural dari arus kas tahun
berikutnya (LN CF+1) pada tabel 1V.3 diatas, nilai tertinggi untuk LN CF+1
pada tahun 2017 dimiliki oleh PT. Kalbe Farma (KLBF) Thk. dengan nilai
28.65 berasal dari logaritma natural dari arus kas tahun berikutnya sebesar
Rp 2.780.931.202.885, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT. Pyridam
Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 19.75 berasal dari logaritma natural dari
arus kas tahun berikutnya sebesar Rp 379.645.888 dan nilai rata-rata untuk
tahun 2016 sebesar 25.98.

. Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total
aset yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan
seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar

dihitung sebagai hasil bagi antara total asset lancar dengan total kewajiban
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lancar. Berikut ini hasil perhitungan Current Ratio yang dimiliki

perusahaan.
Tabel 1V.4

Hasil Perhitungan Current Ratio

Asset lancar / Kewajiban lancar
No Kode 2013 2014 2015 2016 2017
1 DVLA | 4.24 5.18 3.52 2.85 2.66
2 KAEF 243 2.39 1.93 1.71 1.55
3 KLBF 2.84 3.40 3.70 4.13 451
4 MERK | 3.98 4.59 3.65 4.22 3.08
5 PYFA 1.54 1.63 1.99 2.19 3.52
6 TSPC 2.96 3.00 2.54 2.65 2.52
7 SQBB 4.97 4.37 3.57 3.37 3.33

Sumber : data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel current ratio (CR)

yang pada tabel 1V.4 diatas, nilai tertinggi untuk CR terdapat pada tahun

2014 dimiliki olen PT Darya Varia Laboratoria (DVLA) Tbk. dengan nilai

5.18 berasal dari asset lancar sebesar Rp 925.293.721.000 dibagi total

kewajiban lancar sebesar Rp. 178.583.390.000, sedangkan nilai terendah

pada tahun 2013 dimiliki oleh PT Pyridam Farma (PYFA) Tbk. dengan

nilai 1.54 berasal dari asset lancar sebesar Rp 74.973.759.491 dibagi total
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kewajiban lancar sebesar Rp. 48.785.877.103 dan nilai rata-rata untuk

tahun 2013 - 2017 sebesar 3.16.

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

Rasio sangat lancar (quick ratio) ini menggambarkan seberapa
besar jumlah ketersediaan asset sangat lancar (diluar persediaan barang
dagang dan asset lancar lainnya) yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total kewajiban lancar. Berikut ini hasil perhitungan Quick Ratio
yang dimiliki perusahaan.

Tabel IV.5
Hasil Perhitungan Quick Ratio

(Asset Lancar - Persediaan)/Kewajiban Lancar

No Kode 2013 2014 | 2015 2016 2017

1 DVLA 3.28 3.91 2.85 2.29 2.20
2 KAEF 1.57 1.58 1.25 1.14 1.04
3 KLBF 1.68 2.11 2.43 2.69 291

4 MERK 2.29 3.17 2.44 2.30 1.52

5 PYFA 0.80 0.95 1.00 1.13 1.86

6 TSPC 2.22 2.15 1.81 1.83 1.78

7 SQBB 4.35 3.85 3.01 2.87 2.79

Sumber : data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel quick ratio (QR)
yang pada tabel 1V.5 diatas, nilai tertinggi untuk QR terdapat pada tahun

2013 dimiliki oleh PT Taisho Pharmaceutical Indonesia (SQBB) Tbk.
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dengan nilai 4.35 berasal dari asset lancar sebesar Rp 329.044.588.000
dikurangi persediaan sebesar Rp 41.238.064.000 dibagi total kewajiban
lancar sebesar Rp. 66.233.801.000, sedangkan nilai terendah pada tahun
2013 dimiliki oleh PT Pyridam Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 0.80
berasal dari asset lancar sebesar Rp 74.973.759.491 dikurangi persediaan
sebesar Rp 35.866.745.171 dibagi total kewajiban lancar sebesar Rp.

48.785.877.103 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 - 2017 sebesar 2.25.

3. Rasio Solvabilitas
a. Rasio Utang terhadap Asset (Debt to Equity Ratio)

Rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Berikut ini hasil
perhitungan Debt to Equity Ratio yang dimiliki perusahaan.

Tabel 1V.6
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio

Total Utang/Total Modal

No Kode 2013 2014 2015 2016 2017

1 DVLA | 0.30 0.28 0.41 0.42 0.47

2 KAEF | 0.52 0.64 0.74 1.03 1.37

3 KLBF | 0.33 0.27 0.25 0.22 0.20

4 MERK | 0.36 0.29 0.35 0.28 0.38
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5 PYFA | 0.86 0.79 0.58 0.58 0.47

6 TSPC 0.40 0.37 0.45 0.42 0.46

7 S@BB | 0.21 0.25 0.31 0.35 0.37

Sumber data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel debt to equity ratio
(DER) yang pada tabel 1V.6 diatas, nilai tertinggi untuk DER terdapat
pada tahun 2017 dimiliki oleh PT Kimia Farma (KAEF) Tbk. dengan
nilai 1.37 berasal dari total utang sebesar Rp 3.523.628.217.406 dibagi
total ekuitas sebesar Rp. 2.572.520.755.127, sedangkan nilai terendah
pada tahun 2017 dimiliki oleh PT Kalbe Farma (KLBF) Tbk. dengan
nilai 0.20 berasal dari total utang sebesar Rp 2.722.207.633.646 dibagi
total ekuitas sebesar Rp 13.894.031.782.689 dan nilai rata-rata untuk

tahun 2013 - 2017 sebesar 0.46.

4. Rasio Profitabilitas
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Margin laba kotor atau Gross profit Margin merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor
terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil
pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.
Berikut ini hasil perhitungan Gross Profit Margin (GPM) yang

dimiliki perusahaan.
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Tabel IV.7
Hasil Perhitungan Gross Profit Margin
Laba Kotor/Penjualan Bersih
No Kode 2013 | 2014 | 2015 2016 2017
1 | DVLA 0.60 0.53 0.52 0.55 0.57
2 | KAEF 0.30 0.31 0.32 0.32 0.36
3 | KLBF 0.48 0.49 0.48 0.49 0.49
4 | MERK 0.46 0.53 0.50 0.52 0.51
5 | PYFA 0.68 0.64 0.63 0.62 0.61
6 | TSPC 0.40 0.39 0.38 0.38 0.38
7 | SQBB 0.61 0.59 0.58 0.56 0.59

Sumber : data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel Gross Profit
Margin (GPM) yang pada tabel IV.7 diatas, nilai tertinggi untuk GPM
terdapat pada tahun 2013 dimiliki olenh PT Pyridam Farma (PYFA)
Tbk. dengan nilai 0.68 berasal dari total laba kotor sebesar Rp
130.430.266.898 dibagi total penjualan bersih sebesar Rp.
192.555.731.180, sedangkan nilai terendah pada tahun 2013 dimiliki
oleh PT Kimia Farma (KAEF) Tbk. dengan nilai 0.30 berasal dari total
laba kotor sebesar Rp 1.292.152.041.391 dibagi total penjualan bersih
sebesar Rp. 4.348.073.988.385 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 -

2017 sebesar 0.50.
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b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Margin Laba Bersih atau (Net Profit Margin) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas
penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap penjualan bersih. Berikut ini hasil perhitungan Net Profit
Margin (NPM) yang dimiliki perusahaan.

Tabel 1V.8
Hasil Perhitungan Net Profit Margin

Laba Bersih/Penjualan Bersih
No Kode 2013 | 2014 2015 2016 2017
1 | DVLA 0.11 0.07 0.08 0.10 0.10
2 | KAEF 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
3 | KLBF 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12
4 | MERK 0.15 0.21 0.14 0.15 0.13
5 | PYFA 0.03 | 0.01 0.01 0.02 0.03
6 | TSPC 0.09 | 0.08 0.06 0.06 0.06
7 | SOBB 035 | 0.33 0.29 0.29 0.31

Sumber : data yang diolah penulis

Berdasarkan data hasil perhitungan variabel Net Profit Margin
(NPM) yang pada tabel 1V.8 diatas, nilai tertinggi untuk GPM terdapat
pada tahun 2013 dimiliki oleh PT Taisho Pharmaceutical Indonesia
(SQBB) Tbk. dengan nilai 0.35 berasal dari total laba bersih sebesar

Rp 149.521.096.000 dibagi total penjualan bersih sebesar Rp.
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426.436.344.000, sedangkan nilai terendah pada tahun 2014 dimiliki
oleh PT Pyridam Farma (PYFA) Tbk. dengan nilai 0.01 berasal dari
total laba bersih sebesar Rp 2.657.665.405 dibagi total penjualan bersih
sebesar Rp. 222.302.407.528 dan nilai rata-rata untuk tahun 2013 -

2017 sebesar 0.12.

Setelah data didapat dan diolah berdasarkan proksi yang digunakan, maka
penulis membuatnya disuatu kolom yang dapat disebut kolom tabulasi, berikut data
yang telah diolah dan dimasukan kedalam kolom tabulasi:

Tabel IV.9
Kolom Tabulasi

TAHUN
NO | KODE | TAHUN | CR | QR | DER | GPM | NPM | CF1 CFu1
2013 | 424 | 328 | 0.30 | 0.60 | 0.11 | 26.48 2014
2014 | 518 | 391 | 0.28 | 0.53 | 0.07 | 26.50 2015
1 | DVLA | 2015 | 352|285 | 041 | 052 | 0.08 | 26.77 2016
2016 | 2.85 | 229 | 042 | 055 | 0.10 | 26.64 2017
2017 | 2.66 | 2.20 | 0.47 | 057 | 0.10 | 26.83 2018
2013 | 243 | 157 | 052 | 0.30 | 0.05 | 26.70 2014
2014 | 2.39 | 1.58 | 0.64 | 0.31 | 0.05 | 27.07 2015
2 | KAEF | 2015 | 193 | 1.25| 0.74 | 0.32 | 0.05 | 26.86 2016
2016 | 1.71 | 1.14 | 1.03 | 0.32 | 0.05 | 27.20 2017
2017 | 1.55 | 1.04 | 1.37 | 0.36 | 0.05 | 27.62 2018
2013 | 2.84 | 1.68 | 0.33 | 0.48 | 0.12 | 27.94 2014
2014 | 3.40 | 211 | 027 | 0.49 | 0.12 | 28.23 2015
3 | KLBF [ 2015 [ 370 [ 243 | 0.25 | 0.48 | 0.12 | 2861 2016
2016 | 4.13 | 2.69 | 0.22 | 0.49 | 0.12 | 28.68 2017
2017 | 451|291 | 020 | 0.49 | 0.12 | 28.65 2018
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2013 | 3.98 | 229 | 0.36 | 046 | 0.15 | 25.94 2014
2014 | 459 | 317 | 0.29 | 053 | 0.21 | 26.27 2015
4 | MERK | 2015 | 365|244 | 035 | 050 | 0.14 | 25.67 2016
2016 | 4.22 | 230 | 0.28 | 0.52 | 0.15 | 25.46 2017
2017 | 3.08 | 1.52 | 0.38 | 0.51 | 0.13 | 24.81 2018
2013 | 1.54 | 080 | 0.86 | 0.68 | 0.03 | 22.75 2014
2014 | 1.63 | 0.95 | 0.79 | 0.64 | 0.01 | 21.80 2015
5 | PYFA | 2015 | 1.99 | 1.00 | 0.58 | 0.63 | 0.01 | 22.04 2016
2016 | 219 | 1.13 | 0.58 | 0.62 | 0.02 | 21.03 2017
2017 | 3.52 | 1.86 | 0.47 | 0.61 | 0.03 | 19.75 2018
2013 | 296 | 2.22 | 0.40 | 0.40 | 0.09 | 28.21 2014
2014 | 3.00 | 215 | 0.37 | 0.39 | 0.08 | 28.01 2015
6 | TSPC | 2015 | 254 | 1.81 | 0.45 | 0.38 | 0.06 | 28.18 2016
2016 | 2.65 | 1.83 | 0.42 | 0.38 | 0.06 | 28.15 2017
2017 | 252 | 1.78 | 0.46 | 0.38 | 0.06 | 28.31 2018
2013 | 497 | 435 | 021 | 0.61 | 0.35 | 25.96 2014
2014 | 4.37 | 385 | 0.25 | 0.59 | 0.33 | 25.98 2015
7 | SQBB | 2015 | 357 | 301|031 | 058 | 0.29 | 25.79 2016
2016 | 3.37 | 287 | 0.35 | 0.56 | 0.29 | 25.83 2017
2017 | 3.33 279 | 037 | 059 | 0.31 | 25.89 2018

Sumber : data yang diolah penulis

B. Analisis Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau

deskripsi mengenai karakteristik dari suatu data yang dilihat dari nilai mean,

standar deviasi, varian, maksimum, minimum, mean dan standar deviasi.

Analisis ini menggambarkan sampel yang telah ada tanpa bermaksud untuk

membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.




76

Tabel 1V.10
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Current Ratio 35 1.54 518  3.1633 .99819
Quick Ratio 35 .80 4.35 2.2022 .88622
Debt to Equity 35 .20 1.37 4572 24867
Gross Profit Margin 35 .30 .68 4959 10641
Net Profit Margin 35 .01 .35 1187 .09267
Arus Kas Masa 35 19.76 28.68 26.1897 2.23853
Mendatang

Valid N (listwise) 35
Sumber : Olah data SPSS v25

Dari output statistik pada tabel 1V.10 diatas dapat diketahui bahwa N
= 35 berarti jumlah data yang diolah pada penelitian ini yang terdiri dari 7
perusahaan yang dijadikan sampel selama 5 tahun yang terdiri dari data
variabel dependennya yaitu arus kas masa mendatang dan variabel
independen yaitu rasio likuiditas (current ratio dan quick ratio), rasio
solvabilitas (debt to equity ratio), dan rasio profitabilitas (gross profit

margin dan net profit margin).

Dari hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Rasio
Likuiditas dengan proksi Current Ratio memiliki rata-rata 3.1633, nilai
standar deviasi 0.99819 dengan nilai minimum sebesar 1.54 oleh PT
Pyridam Farma (PYFA) Tbk dan nilai maksimum sebesar 5.18 oleh PT
Darya Varia Laboratoria (DVLA) Tbk. Nilai standar deviasi yang lebih kecil

dari nilai rata-ratanya yaitu 3.1633 < 0.99819 menunjukan bahwa sebaran
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data untuk current ratio baik. Dilihat dari nilai current ratio yang tinggi
dapat disimpulkan bahwa PT Darya Varia Laboratoria (DVLA) Tbk

memiliki laba paling besar.

Rasio Likuiditas dengan proksi Quick Ratio memiliki rata-rata 2.2022,
nilai standar deviasi 0.88622 dengan nilai minimum sebesar 0.80 oleh PT
Pyridam Farma (PYFA) Tbk dan nilai maksimum sebesar 4.35 oleh PT
Taisho Pharmaceutical Indonesia (SQBB) Tbk. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 2.2022 < 0.88622 menunjukan bahwa
sebaran data untuk quick ratio baik. Dilihat dari nilai quick ratio yang tinggi
dapat disimpulkan bahwa PT Taisho Pharmaceutical Indonesia (SQBB) Tbhk

memiliki laba paling besar.

Rasio Solvabilitas dengan proksi Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
nilai rata-rata 0.4572, nilai standar deviasi 0.24867 dengan nilai minimum
sebesar 0.20 oleh PT Kalbe Farma (KLBF) Tbk. dan nilai maksimum sebesar
1.37 oleh PT Kimia Farma (KAEF) Tbk. Nilai standar deviasi yang lebih
kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 0.24867 < 0.4572 menunjukan bahwa
sebaran data untuk Debt to Equity Ratio baik. Dilihat dari nilai DER yang
tinggi dapat disimpulkan bahwa PT Kimia Farma (KAEF) Tbk dibiayai oleh

utang paling besar.

Rasio Profitabilitas dengan proksi Gross Profit Margin (GPM)
memiliki nilai rata-rata 0.4959, nilai standar deviasi 0.10641 dengan nilai

minimum sebesar 0.30 oleh PT Kimia Farma (KAEF) Tbk dan nilai



78

maksimum sebesar 0.68 oleh PT Pyridam Farma (PYFA) Tbk. Nilai standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 0.10641 < 0.4959
menunjukan bahwa sebaran data untuk Gross Profit Margin baik. Dilihat
dari nilai GPM yang tinggi dapat disimpulkan bahwa PT Pyridam Farma

(PYFA) Tbk memiliki laba paling besar.

Rasio Profitabilitas dengan proksi Net Profit Margin (NPM) memiliki
nilai rata-rata 0.1187, nilai standar deviasi 0.09267 dengan nilai minimum
sebesar 0.01 oleh PT Pyridam Farma (PYFA) Tbk dan nilai maksimum
sebesar 0.35 oleh PT Taisho Pharmaceutical Indonesia (SQBB) Tbk. Nilai
standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu 0.09267 < 0.1187
menunjukan bahwa sebaran data untuk Net Profit Margin baik. Dilihat dari
nilai NPM yang tinggi dapat disimpulkan bahwa PT Taisho Pharmaceutical

Indonesia (SQBB) Tbk memiliki laba paling besar.

Arus kas masa mendatang memiliki nilai rata-rata 26.1897, nilai
standar deviasi 2.23853 dengan nilai minimum sebesar 19.76 oleh PT
Pyridam Farma (PYFA) Tbk dan nilai maksimum sebesar 28.68 oleh PT
Kalbe Farma (KLBF) Thk. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai
rata-ratanya yaitu 2.23853 < 26.1897 menunjukan bahwa sebaran data untuk
arus kas masa mendatang baik. Dilihat dari nilai LN CF+1 yang tinggi dapat
disimpulkan bahwa PT Kalbe Farma (KLBF) Tbk memiliki laba paling

besar.
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Analisis uji asumsi Klasik ini dapat disebut juga sebagai uji prasyarat
dari model regresi linear berganda yang akan diujikan agar persamaan regresi
yang digunakan di dalam penelitian ini bersifat valid dan datanya bisa
digunakan. Sesuai dengan data yang digunakan dalam penelitian ini maka uji
asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

a. Hasil Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah modal regresi yang berdistribusi
normal. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji
apakah didalam model regresi, variabel independen dan variabel

dependen memiliki ditribusi data yang normal atau tidak.

Uji normalitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan Kolmogrov-
Smirnov Test (1-Sampel K-S) dan grafik normal probability p-plot. Dalam
uji  Kolmogrov-Smirnov Test (1-Sampel K-S), data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai level of significant > 0.05. Dalam uji grafik
normal probability p-plot, data dinyataka berdistribusi normal jika sebaran

error (berupa dot) berada disekitar garis diagonal.
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Tabel 1V.11
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.25816007
Most Extreme Differences Absolute 122
Positive 122
Negative -116
Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : olah data SPPS v.25

Dari tabel 1V.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) nya sebesar 0.200 atau nilainya lebih besar dari 0.05, maka dapat

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.
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Gambar 1V.1
Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang
1.0

Expected Cum Prob

‘Do 0.2 0.4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : olah data SPPS v.25

Berdasarkan gambar V.1 normal probability plot diatas terlihat
bahwa sebaran error (berupa dot) masih ada disekitar garis diagonal. Hal
ini menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas atau

residu dari model dapat dianggap berdistribusi secara normal.

. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen.
Model regresi yang baik jika tidak terjadi korelasi antar variabel. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolonieritas didalam model

regresi, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflaction Factor
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(VIF), apabila nilai tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF yang berada
dibawah nilai 10 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikonieritas.

Adapun hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1V.12

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.665 1.898 10.889 .000
Current Ratio -1.163  .599 -696 -1.942 .062 113 8.819
Quick Ratio 1550 .705 820 2.197 .036 105 9.558
Debt to Equity -2.470 1.356 -373  -1.822 .079 .348 2.877
Gross Profit -11.256 2.020 -721  -5571 .000 .870 1.149
Margin
Net Profit Margin ~ -1.452 3.584 -.082 -405 .688 354 2.825

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang
Sumber : olah data SPPS v.25

Berdasarkan tabel 1V.9 diatas menjelaskan bahwa data yang ada
tidak terjadi gejala multikolonieritas antara masing-masing variabel
independen vyaitu dengan melihat nilai VIF. Data dikatakan tidak
mengalami multikolinearitas jika Nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance >
0.10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar
variabel independen dalam model regresi, sehingga model persamaan

regresi ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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c. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika variance dari residual berbeda, maka
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot (alur sebaran),
yaitu titik yang menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Adapun hasul uji heteroskedastisitas dapat dilihat

pada gambar berikut :

Gambar IV.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Regression Studentized Residual
L ]
[ ]
L]
L |

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : olah data SPSS v.25
Berdasarkan gambar IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat
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dikatakan atau disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung

heteroskedastisitas.

. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada Kkolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Bila terjadi korelasi
berarti ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.13

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Adjusted  Std. Error of the

Model R  Square R Square Estimate Durbin-Watson

1 71692 .592 519 1.15224 2.033

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to
Equity, Current Ratio, Quick Ratio
b. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Sumber : olah data SPSS v.25

Berdasarkan tabel 1V.13 diatas terlihat bahwa nilai DW sebesar
2.033, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai du dan 4-du. Nilai
du diambil dari tabel DW dengan n= 35 dan k=5, sehingga diperoleh du

sebesar 1.8029. kemudian dilakukan pengambilan keputusan dengan
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ketentuan du < dw < 4 — du dengan nilai 1.8029 < 2.033 < 2.1971 (4 —

1.8029 = 2.1971) artinya tidak terdapat gejala autokorelasi.

C. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R?
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R%< 1). Semakin besar R?
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel dependen memberikan semua

informasi yang dibutuhkan untukmemprediksivariasi variabel dependen.

Tabel 1V.14
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 7692 592 519 1.15224

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to
Equity, Current Ratio, Quick Ratio
b. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Sumber : olah data SPSS v.25
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Nilai koefisien korelasi (R?) pada tabel IV.14 diatas sebesar 0.519 atau
51.9%, maka dapat disimpulkan adanya indikasi bahwa variabel independen
mempunyai pengaruh yang cukup baik terhadap variabel dependen, karena
berada diantara 40% - 59.9% yang berarti menunjukkan tingkat hubungan
yang sedang. jika nilai Ajusted R? Square semakin mendekati 1 yang berarti
maka semakin kuatnya pengaruh variabel independen (Rasio Likuiditas
(current ratio, quick ratio), Rasio Solvabilitas (debt to equity ratio), dan
Rasio Profitabilitas (gross profit margin, net profit margin)) terhadap
variabel dependen (Arus Kas Masa Mendatang) dan sisanya 42.1%
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar variabel yang dipakai dan lain-
lain yang tidak dimasukan kedalam penelitian ini.

. Hasil Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa berpengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Selain itu digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan derajat
signifikansi yang digunakan adalah 0.05.

Dilihat juga melalui besarnya nilai signifikan dibandingkan dengan
0.05. kriterianya:

1. Jika signifikan< 0.05 maka Ho ditolak.

2. Jika signifikan> 0.05 maka Ho diterima.



Tabel 1V.15
Hasil Uji Signifikasi Parsial (T)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.665 1.898 10.889 .000
Current Ratio -1.163 599 -696 -1.942 .062
Quick Ratio 1.550 .705 820 2.197 .036
Debt to Equity -2.470 1.356 -373 -1.822 .079
Gross Profit Margin -11.256 2.020 -721 -5571 .000
Net Profit Margin -1.452 3.584 -082  -.405 .688

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Sumber : olah data SPPS v.25

Berdasarkan pada Tabel 1V.15 diatas, hasil uji t menunjukkan bahwa

terdapat dua variabel independen yang secara statistik mempengaruhi

variabel dependen yaitu Quick ratio dan Gross Profit Margin. Terdapat tiga

variabel tidak berpengaruh secara signifikan karena memiliki nilai signifikan

lebih dari 0.05 maka dikatakan tidak berpengaruh.

a. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Arus Kas Masa Mendatang

Rasio likuiditas dengan proksi current ratio berdasarkan uji

signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ ttanel tingkat signifikan < 0.05 maka

HO ditolak dan Ha diterima dan jika tniung< traber dan tingkat signifikan

> 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t pada
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penelitian ini variabel Current Ratio memiliki nilai signifikasi diatas
0.05 yaitu sebesar 0.062. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Current Ratio yang tidak terbukti mempengaruhi variabel

dependen (arus kas masa mendatang).

Rasio likuiditas dengan proksi quick ratio berdasarkan uji
signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ travel tingkat signifikan < 0.05 maka
HO ditolak dan Ha diterima dan jika thitung< ttaber dan tingkat signifikan
> (0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t pada
penelitian ini variabel Quick Ratio memiliki nilai signifikasi dibawah
0.05 yaitu sebesar 0.036. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Quick Ratio yang terbukti mempengaruhi variabel dependen

(arus kas masa mendatang).

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Arus Kas Masa Mendatang

Rasio solvabilitas dengan proksi debt to equity ratio Berdasarkan
uji signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ travel tingkat signifikan < 0.05
maka HO ditolak dan Ha diterima dan jika thitung< ttaver dan tingkat
signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t
pada penelitian ini variabel debt to equity ratio memiliki nilai
signifikasi diatas 0.05 yaitu sebesar 0.079. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel debt to equity ratio yang tidak terbukti

mempengaruhi variabel dependen (arus kas masa mendatang).
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c. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Arus Kas Masa

Mendatang

Rasio profitabilitas dengan proksi gross profit margin
berdasarkan uji signifikasi parsial (uji t) jika thiung™> taper tingkat
signifikan < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima dan jika thitung< ttavel
dan tingkat signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari
hasil tabel uji t pada penelitian ini variabel gross profit margin
memiliki nilai signifikasi dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel gross profit margin yang

terbukti mempengaruhi variabel dependen (arus kas masa mendatang).

Rasio profitabilitas dengan proksi net profit margin Berdasarkan
uji signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ travel tingkat signifikan < 0.05
maka HO ditolak dan Ha diterima dan jika thitung< twapel dan tingkat
signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t
pada penelitian ini variabel net profit margin memiliki nilai signifikasi
diatas 0.05 yaitu sebesar 0.688. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel net profit margin yang tidak terbukti mempengaruhi

variabel dependen (arus kas masa mendatang).

3. Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dengan derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0.05, apabila dibawah
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0.05 artinya semua variabel independen secara besama-sama mempengaruhi

variabel dependen.

Tabel 1V.16
Hasil Uji Signifikasi F
ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression 116.554 5 23.311 12,560  .000°
Residual 53.821 29 1.856
Total 170.374 34

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang
b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to
Equity, Current Ratio, Quick Ratio

Sumber : olah data SPPS v.25

Berdasarkan hasil dari tabel anova diatas, diperoleh tingkat signifikan
sebesar 0.000 < 0.05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel
independen (Rasio Likuiditas (current ratio dan quick ratio), Rasio
Solvabilitas (debt to equity ratio), dan Rasio Profitabilitas (gross profit
margin dan net profit margin)) mempunyai pengaruh yang signifikan secara
simultan terhadap variabel dependen (Arus Kas Masa Mendatang).

4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier
berganda dapat dilakukan dalam penelitian ini. Analisis regresi linier

berganda diperlukan untuk mengetahui koefisien-koefisien regresi serta
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signifikansi sehingga dapat digunakan untuk menjawab hipotesis atau
dengan kata lain untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).

Penelitian ini menggunakan Program SPSS Versi 25 untuk menguji

model regresi diatas, sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel coefficient

dibawah ini :
Tabel 1V.17
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 20.665 1.898 10.889  .000
Current Ratio -1.163 .599 -.696 -1.942 .062 113 8.819
Quick Ratio 1.550 .705 .820 2197  .036 105 9.558
Debt to Equity  -2.470 1.356 -.373 -1.822 .079 .348 2.877
Gross  Profit -11.256 2.020 -.721 -5.571 .000 .870 1.149
Margin
Net Profit -1.452 3.584 -.082 -.405 .688 354 2.825
Margin

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Sumber : olah data SPPS v.25
Didapat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
CFt+1=20.665 — 1.163 CR+ 1.550 QR- 2.470 DER - 11.256 GPM - 1.452

NPM + ¢
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Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dianalisis pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap arus kas masa mendatang,
yaitu :

a.  Nilai konstanta sebesar 20.665 mempunyai arti bahwa jika semua
variabel bebas (Rasio Likuiditas (current ratio dan quick ratio), Rasio
Solvabilitas (debt to equity ratio), dan Rasio Profitabilitas (gross profit
margin dan net profit margin)) konstant atau bernilai 0, maka nilai arus

kas masa mendatang sebesar 20.665.

b.  Nilai koefisien regresi -1.163 (CR) pada variabel current ratio terdapat
hubungan negatif dengan arus kas masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dari current ratio akan

menyebabkan penurunan arus kas yang diterima sebesar -1.163.

c.  Nilai koefisien regresi 1.550 (QR) pada variabel quick ratio terdapat
hubungan positif dengan arus kas masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dari quick ratio akan

menyebabkan kenaikan arus kas yang diterima sebesar 1.550.

d.  Nilai koefisien regresi -2.470 (DER) pada variabel debt to equity ratio
terdapat hubungan negatif dengan arus kas masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dari debt to equity ratio akan

menyebabkan penurunan arus kas yang diterima sebesar -2.470.

e.  Nilai koefisien regresi -11.256 (GPM) pada variabel gross profit

margin terdapat hubungan negatif dengan arus kas masa mendatang.
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Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dari gross profit
margin akan menyebabkan penurunan arus kas yang diterima sebesar -

11.256.

f.  Nilai koefisien regresi -1.452 (NPM) pada variabel net profit margin
terdapat hubungan negatif dengan arus kas masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dari net profit margin akan

menyebabkan penurunan arus kas yang diterima sebesar -1.452.

D. Pembahasan

1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Arus Kas Masa Mendatang

Rasio likuiditas dengan proksi current ratio berdasarkan uji signifikasi
parsial (uji t) pada penelitian ini variabel Current Ratio memiliki nilai
signifikasi diatas 0.05 yaitu sebesar 0.062. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Current Ratio yang tidak terbukti mempengaruhi
variabel dependen (arus kas masa mendatang). ini menjelaskan bahwa setiap
penurunan rasio likuiditas dengan proksi current ratio dapat meningkatkan
arus kas masa mendatang. Hal ini disebabkan adanya peningkatan aktiva
lancar selain kas, seperti : piutang, persediaan, dan aset keuangan lancar
lainnya yang menyebabkan kas yang dimiliki perusahaan menurun.
Kenaikan aktiva lancar selain kas membuat likuiditas perusahaan mengalami
kenaikan dan kas perusahaan menurun yang membuat arus kas perusahaan
mengalami penurunan. Kenaikan likuiditas dapat menurunkan arus kas masa
mendatang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya oleh Desy Ayu cahyanti, Elva Nuraina, dan Anggita
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Langgeng Wijaya (2017). Bahwa Rasio Likuiditas dengan proksi current

ratio berpengaruh negatif terhadap arus kas masa mendatang.

Rasio likuiditas dengan proksi quick ratio berdasarkan uji signifikasi
parsial (uji t) pada penelitian ini variabel Quick Ratio memiliki nilai
signifikasi dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.036. Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Quick Ratio yang terbukti mempengaruhi variabel
dependen (arus kas masa mendatang). Hal ini disebabkan adanya penurunan
aktiva lancar. Karena aktiva lancar selain kas, seperti : piutang, persediaan,
dan aset keuangan lancar lainnya tidak dimasukkan dalam perhitungan total
aktiva lancar yang menyebabkan kas yang dimiliki perusahaan meningkat.
Penurunan aktiva lancar selain kas membuat likuiditas perusahaan
mengalami penurunan dan kas perusahaan meningkat yang membuat arus
kas perusahaan mengalami peningkatan. Penurunan likuiditas dapat
menurunkan arus kas masa mendatang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Tommy (2007) yang menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap arus kas bebas perusahaan. Nilai quick ratio
yang baik bagi perusahaan akan dapat meningkatkan kepercayaan investor
mengenai kemampuannya dalam membayar utang jangka pendeknya.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Arus Kas Masa Mendatang
Rasio solvabilitas dengan proksi debt to equity ratio Berdasarkan uji

signifikasi parsial (uji t) pada penelitian ini variabel debt to equity ratio
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memiliki nilai signifikasi diatas 0.05 vyaitu sebesar 0.079. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel debt to equity ratio yang tidak
terbukti mempengaruhi variabel dependen (arus kas masa mendatang).
Artinya apabila rasio solvabilitas atau leverage mengalami kenaikan maupun
penurunan tidak mempengaruhi arus kas masa mendatang. Hal ini
disebabkan karena dalam akun hutang perusahaan baik jangka pendek
maupun jangka penjang terdapat akun hutang kepada pihak-pihak berelasi.
Berarti dalam melakukan proses pinjaman perusahaan cenderung melakukan
pinjaman kepada pihak-pihak berelasi. Pihak-pihak berelasi ini seperti,
anggota keluarga dekat, entitas pemerintah yang merupakan pihak-pihak
berelasi yang ikut serta dalam proses pengendalian dan pihak-pihak berelasi
lainnya. Dimana melalui pinjaman kepada pihak-pihak berelasi perusahaan
tidak dibebani dengan pembayaran bunga dan dalam proses pembayaran
dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai permintaan dan kebutuhan kreditor.
Sebagai bentuk kompensasi kepada pihak-pihak berelasi, perusahaan
melakukan pembayaran melalui saham. Dalam hal ini ketika perusahaan
mengalami penurunan kas dan setara kas, perusahaan dapat melunasi
pinjamannya dengan menerbitkan saham baru. Maka akan berdampak pada
bertambahnya modal disetor dan juga saham beredar. Sehingga tingkat

leverage perusahaan tidak mempengaruhi arus kas masa mendatang.

3. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Arus Kas Masa Mendatang
Rasio profitabilitas dengan proksi gross profit margin berdasarkan uji

signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ tiabel tingkat signifikan < 0.05 maka HO
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ditolak dan Ha diterima dan jika thitung< tabel dan tingkat signifikan > 0.05
maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t pada penelitian ini
variabel gross profit margin memiliki nilai signifikasi dibawah 0.05 yaitu
sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel gross
profit margin yang terbukti mempengaruhi variabel dependen (arus kas masa

mendatang).

Rasio profitabilitas dengan proksi net profit margin Berdasarkan uji
signifikasi parsial (uji t) jika thitung™ ttavel tingkat signifikan < 0.05 maka HO
ditolak dan Ha diterima dan jika thiung< ttabel dan tingkat signifikan > 0.05
maka Ho diterima dan Ha ditolak, dari hasil tabel uji t pada penelitian ini
variabel net profit margin memiliki nilai signifikasi diatas 0.05 yaitu sebesar
0.688. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel net profit margin
yang tidak terbukti mempengaruhi variabel dependen (arus kas masa

mendatang).

4. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas
terhadap Arus Kas Masa Mendatang

Berdasarkan hasil dari tabel anova pada penelitian ini, diperoleh

tingkat signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dari hasil ini dapat disimpulkan

bahwa variabel independen (Rasio Likuiditas (current ratio dan quick ratio),

Rasio Solvabilitas (debt to equity ratio), dan Rasio Profitabilitas (gross profit

margin dan net profit margin)) mempunyai pengaruh yang signifikan secara

simultan terhadap variabel dependen (Arus Kas Masa Mendatang).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis tentang rasio likuiditas (dengan
proksi current ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (dengan proksi debt to
equity ratio), dan rasio profitabilitas (dengan proksi gross profit margin dan
net profit margin) berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap arus kas
masa mendatang pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 — 2018.

Maka dapat diperoleh kesimpulan, bahwa terdapat dua variabel yang

berpengaruh dan tiga variabel yang tidak berpengaruh terhadap variabel arus

kas masa mendatang, sebagai berikut :

1.  Secara parsial rasio likuiditas dengan proksi current ratio tidak
memiliki hubungan dengan arus kas masa mendatang pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap arus
kas masa mendatang. Secara parsial rasio likuiditas dengan proksi quick
ratio memiliki hubungan dengan arus kas masa mendatang pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa quick ratio berpengaruh terhadap arus

kas masa mendatang.

97
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Secara parsial rasio solvabilitas dengan proksi debt to equity ratio tidak
memiliki hubungan dengan arus kas masa mendatang pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap
arus kas masa mendatang.

Secara parsial rasio profitabilitas dengan proksi gross profit margin
memiliki hubungan dengan arus kas masa mendatang pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa gross profit margin berpengaruh terhadap arus
kas masa mendatang. secara parsial rasio profitabilitas dengan proksi
net profit margin tidak memiliki hubungan dengan arus kas masa
mendatang pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa net profit
margin tidak berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang.

Secara simultan rasio likuiditas (dengan proksi current ratio dan quick
ratio), rasio solvabilitas (dengan proksi debt to equity ratio), dan rasio
profitabilitas (dengan proksi gross profit margin dan net profit margin)
memiliki hubungan dengan arus kas masa mendatang pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Nilai koefisien
determinasi (R?) pada penelitian ini sebesar 0.519 atau 51.9%, maka
dapat disimpulkan adanya indikasi bahwa variabel independen
mempunyai pengaruh yang baik terhadap variabel dependen, jika nilai

Ajusted R? Square semakin mendekati 1 yang berarti maka semakin
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kuatnya pengaruh variabel independent (rasio likuiditas (dengan proksi
current ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (dengan proksi debt to
equity ratio), dan rasio profitabilitas (dengan proksi gross profit margin
dan net profit margin)) terhadap variabel dependen (Arus Kas Masa

Mendatang) dan sisanya 48.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.

B. Implikasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi
adalah keterlibatan atau keadaan terlibat, jadi setiap kata berimplikasi atau
mengimplikasikan, berarti mempunyai hubungan keterlibatan atau

melibatkan suatu hal.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan selama periode
waktu penelitian dalam ruang lingkup laporan keuangan dengan judul
“Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas
Terhadap Arus Kas Masa Mendatang (Studi Empiris Pada Perusahaan sektor
industri barang konsumsi sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara berturut-turut 2013-2018)” maka implikasi dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Dari hasil penelitian ini menyebutkan bahwa seluruh variabel independen
yang diteliti ada dua proksi variabel independen secara parsial yang dapat
mempengaruhi arus kas masa mendatang, yaitu quick ratio dan gross

profit margin. Dengan demikian perusahaan dapat lebih memperhatikan
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lagi kedua rasio tersebut, karena rasio-rasio tersebut dapat mempengaruhi
tingkat arus kas masa mendatang.
2. Implikasi Manajerial
Dari hasil penelitian ini, para investor dalam melakukan pengambilan
keputusan investasi sebaiknya tidak hanya melihat tingkat arus kas masa
mendatang, tetapi investor juga harus memperhatikan rasio-rasio
keuangan yang dapat mempengaruhi arus kas masa mendatang.
3. Implikasi metodologi
Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk dokumentasi
laporan keuangan yang rutin diterbitkan oleh perusahaan tiap tahunnya.
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan tahun
2013 sampai dengan 2018 dari perusahaan sektor industri barang
komsumsi sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Kemudian data diolah dengan program SPSS Versi 25 yang sangat
membantu sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya.
C. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut :
1.  Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat melihat arus kas masa mendatang ditinjau
dari kinerja keuangan saat ini terutama gross profit margin perusahaan.

2.  Bagi Akademis
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pembelajaran dan
ilmu pengetahuan tentang hubungan rasio likuiditas (dengan proksi
current ratio dan quick ratio), rasio solvabilitas (dengan proksi debt to
equity ratio), dan rasio profitabilitas (dengan proksi gross profit margin
dan net profit margin) terhadap arus kas masa mendatang pada
perusahaan farmasi. Selain itu, dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian yang bersangkutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti
rasio likuiditas (dengan proksi cash ratio), rasio solvabilitas (dengan
proksi debt to asset ratio), dan rasio profitabilitas (dengan proksi return
on equity dan return on asset), dan lain sebagainya. Penelitian
selanjutnya disarankan juga dapat menggunakan perusahaan sektor

lainnya yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran1l Hasil Olahan Data : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity
Ratio, Gross Profit Margin, dan Net profit Margin
Tabel Perhitungan Current Ratio
NO | KODE | TAHUN | ASET LANCAR | KEWAJIBANLANCAR | CR
2013 1 913 983,962,000 215,473,310,000 4.24
20141 955 793 721,000 178,583,390,000 >18
1| DVLA T 2015 14 43 830,034,000 296,298,118,000 3.52
2016 | 1,068,967,094,000 374,427,510,000 285
2017 | 1,175,655,601,000 441,622,865,000 266
2013 | 1,810,614,614,537 746,123,148 554 243
2014 | 2,040,430,857,906 854,811,681,427 2.39
2 | KABF 1 9015 | 2100,921,793,619 1,088,431,346,892 1.93
2016 | 2,906,737,458,288 1,696,208,867,581 171
2017 | 3,662,090,215,984 2 369,507,448,768 1.55
2013 | 7,497,319,451,543 2640,590,023,748 284
2014 | 8,120,805,370,192 2 385,920,172,489 340
3 | KLBF | 5015 | §748,491,608,702 2 365,880,490,863 3.70
2016 | 9,572,529,767,897 2317,161,787,100 4.13
2017 | 10,043,950,500,578 2,227,336,011,715 4.51
2013 | 588,237,590,000 147,818,253,000 3.98
2014 | 595,338,719,000 129,820,145,000 4.59
4 | MERKH o015 | 483,679,971,000 132,435,895,000 3.65
2016 | 508,615,377,000 120,622,129,000 4.22
2017 | 569,889,512,000 184,971,088,000 3.08




2013 | 74.973.759,491 48,785.877.103 1.54
2014 | 78.077.523,686 47.994.726.116 1.63
5 | PYFA | o015 | 72.745.997.374 36,534,059,349 1.99
2016 | 83,106,443.468 37.033,579,448 2.19
2017 | 78,364,312.306 22245,115,479 8.52
2013 | 3,991 115,858 814 1,347 465,965,403 2.96
2014 | 3.714.700,991,066 1,237,332,206.210 3.00
6 | TSPC | o015 | 4,304.922,144.352 1,696,486.657,073 2.54
2016 | 4.385,083.916,291 1,653,413220.121 2.65
2017 | 5,049 363,864,387 2.002,621,403,597 2.52
2013 | 329,044,588,000 66.233,801,000 4.97
2014 | 366,091.435,000 83.717,824,000 4.37
71 SQBB | 5415 | 365.466,619,000 102,270.152,000 3.57
2016 | 384,080,541,000 113,998,435,000 3.37
2017 | 401,199,945,000 120,645, 784,000 3.33
Tabel Perhitungan Quick Ratio
KEWAJIBAN
NO | KODE | TAHUN ASSET LANCAR PERSEDIAAN LANCAR QR
2013 913,983,962,000 | 206,681,880,000 | 215473310000 | 3.28
2014 925.293.721,000 | 227,049816000 | 178,583,390,000 | 3.91
1 | DVLA | 2015 | 4 043830,034,000 | 198,658,033,000 | 296298118000 | 2.85
2016 1,068,967,094,000 209,777,851,000 374,427,510,000 2.29
2017 1,175,655,601,000 203,861,591,000 441,622,865,000 2.20
2 KAEF 2013 1,810,614,614,537 640,909,360,172 746,123,148,554 1.57
2014 2,040,430,857,906 687,406,883,246 854,811,681,427 1.58




2015 | 2,100,921,793619 | 742,317,799,041 | 1,0884315346,892 | 1.25
2016 | 2,906,737458,288 | 967,326842,652 | 1,696,208,867,581 | 1.14
2017 | 3,662,090,215984 | 1,192,342,702,145 | 2,369,507,448,768 | 1.04
2013 | 7,497,319451543 | 3053494513851 | 2,640,590,023748 | 1.68
2014 | 8120,805370,192 | 3,090,544,151,155 | 2,385920,172,489 | 2.11
KLBF | 2015 | 8748491,608,702 | 3,003,149535,671 | 2,365.880,490,863 | 2.43
2016 | 9,572,529,767,897 | 3,344,404,151,105 | 2,317,161787,100 | 2.69
2017 | 10,043,950,500,578 | 3,557,496,638,218 | 2,227,336,011,715 | 2.91
2013 | 588,237,590,000 | 249,318913000 | 147,818253,000 | 2.29
2014 | 505338719,000 | 183724387,000 | 129,820,145000 | 3.17
MERK | 2015 | 483679,971,000 | 161,124,628,000 | 132,435895000 | 2.44
2016 | 508,615377,000 | 231211654000 | 120,622,129,000 | 2.30
2017 | 569,889,512,000 | 289,064,085000 | 184971088000 | 152
2013 74,973,759,491 35866745171 | 48,785877,003 | 0.80
2014 78,077,523,686 32258012120 | 47094726116 | 0.95
PYFA 1 2015 72,745,997,374 36,163,518,386 36,534,050,349 | 1.00
2016 83,106,443468 | 40,301,149056 | 37,933579448 | 1.3
2017 78,364,312,306 36,890,982,384 | 22245115479 | 186
2013 | 3991115858814 | 1,000,694,231,080 | 1,347,465,965403 | 2.22
2014 | 3,714,700991,066 | 1,056,050,634,231 | 1,237,332,206,210 | 2.15
TSPC 1 2015 | 4,304,922,144,352 | 1,232,919,055,623 | 1,696,486,657,073 | 1.81
2016 | 4385083916291 | 1,362,026,037,353 | 1,653413,220,121 | 1.83
2017 | 5049,363,864,387 | 1,478,762,390,030 | 2,002,621403597 | 1.78
2013 | 329044588000 | 41,238,064000 | 66,233801,000 | 435
2014 | 366091435000 | 43373562000 | 83717824000 | 3.85
SQBB | 2015 | 365466,619000 | 57,152,273000 | 102,270152,000 | 3.01
2016 | 384080541,000 | 57,209237,000 | 113998435000 | 2.87
2017 | 401,199.945000 | 64,089,722,000 | 120,645,784000 | 2.79




Tabel Perhitungan Debt to Equity Ratio

NO | KODE | TAHUN | TOTAL UTANG | TOTAL MODAL DER
2013 | 575351336000 | 914,702,952,000 0.30
20141 573816,042,000 | 962,431,483,000 0.28
L | DVLA T 2015 1 405 760,003,000 | 973,517,334,000 041
2016 | 451,785946,000 | 1,079,579,612,000 0.42
2017 | 524,586,078,000 | 1,116,300,069,000 047
2013 | 847,584,859,000 | 1,624,354,688,987 0.52
2014 | 1,157,040,676,384 | 1,811,143,949,913 0.64
2 | KABF | o015 | 1,374.127,253,841 | 1,862,096,822,470 0.74
2016 | 2,341,155,131,870 | 2,271,407,409,194 103
2017 | 3,523,628,217,406 | 2,572,520,755,127 137
2013 | 2,815,103,309,451 | 8,499,957,965,575 0.33
2014 | 2,607,556,689,283 | 9,817,475,678,446 0.27
3 | KLBF | 5015 | 2,758,131,396,170 | 10,938,285,985,269 0.25
2016 | 2,762,162,069,572 | 12,463,847,141,085 0.22
2017 | 2,722,207,633,646 | 13,894,031,782,689 0.20
2013 | 184,727.696,000 | 512,218,622,000 0.36
2014 | 162,908,670,000 | 553,690,856,000 0.29
4 | MERK| o015 | 168,103,536,000 | 473,543,282,000 0.35
2016 | 161,262,425000 | 582,672,469,000 0.28
2017 | 231,569,103,000 | 615,437,441,000 0.38
2013 | 81,217,648190 | 93,901,273.216 0.86
S | PYFAL 2014 | 76177686068 | 96,558,938,621 0.79
2015 | 58729478032 | 101,222,059,197 0.58




2016 | 61554005181 | 105,508,.790,427 0.58
2017 | 50707,930,330 | 108.856,000,711 0.47
2013 | 1,545,006,061,565 | 3,862.951.854,240 0.40
2014 | 1,527,428.955.386 | 4,082,127,697,809 0.37
6 | TSPC | o015 | 1,047,588.124,083 | 4,337,140,975,120 0.45
2016 | 1,950,534.206,746 | 4,635,273 142,692 0.42
2017 | 2.352,891.899.876 | 5,082,008.409,145 0.46
2013 | 74135708000 | 347,052,274,000 0.21
2014 | 90473777.000 | 368,878,943,000 0.25
7 1 SQBB | 5515 | 109,974.035000 | 354,053 487,000 0.31
2016 | 124,404.091,000 | 354,829699,000 0.35
2017 | 133910126000 | 358.430,096,000 0.37
Tabel Perhitungan Gross Profit Margin
NO | KODE | TAHUN | LABA KOTOR PENJUALAN .-
2013 | 660,656,077,000.00 | 1,101,684,170,000.00 | 0.60
2014 | 585219.682,000.00 | 1,103,821,775.000.00 | 0.53
1 |DVLA | 2015 | 477,733,217,000.00 | 1,306,098,136,000.00 | 0.52
2016 | 801,437,752,000.00 | 1.451,356,680,000.00 | 0.55
2017 | 893.956,419,000.00 | 1,575,647,308.000.00 | 0.57
2013 | 1,292,152,041,391.00 | 4,348,073,988.385.00 | 0.30
2014 | 1,385482,060,160.00 | 4,521,024,379.759.00 | 0.31
2 | KAEF | 2015 |1,536,752,186,309.00 | 4,860,371,483,524.00 | 0.32
2016 | 1,863.895,723,868.00 | 5,811,502,656.431.00 | 0.32
2017 | 2,201.879,645,113.00 | 6,127,479,369.403.00 | 0.36
3 | KLBF | 2013 |7,679,113,456,058.00 | 16,002,131,057,048.00 | 0.48




2014 | 8,475,795,157,827.00 | 17,368,532,547,558.00 | 0.49
2015 | 8,591,576,935,970.00 | 17,887,464,223,321.00 | 0.48
2016 | 9,487,968,305,032.00 | 19,374,230,957,505.00 | 0.49
2017 | 9,812,283,473,000.00 | 20,182,120,166,616.00 | 0.49
2013 | 545,479,627,000.00 | 1,193,952,302,000.00 | 0.46
2014 | 458,455147,000.00 | 863,207,535,000.00 | 0.53
MERK | 2015 | 496,256,312,000.00 | 983,446,471,000.00 | 0.50
2016 | 542,193,220,000.00 | 1,034,806,890,000.00 | 0.52
2017 | 587,994,724,000.00 | 1,156,648,155,000.00 | 0.51
2013 | 130,430,266,898.00 | 192,555,731,180.00 | 0.68
2014 | 141,343,096,337.00 | 222,302,407,528.00 | 0.64
PYFA | 2015 | 137,984,363,341.00 | 217,843,921,422.00 | 0.63
2016 | 135,315753,553.00 | 216,951583,953.00 | 0.62
2017 | 134,975794,335.00 | 223,002,490,278.00 | 0.61
2013 | 2,719,802,668,112.00 | 6,854,889,233,121.00 | 0.40
2014 | 2,939,896,636,583.00 | 7,512,115,037,587.00 | 0.39
TSPC | 2015 |3,117,572,215,514.00 | 8,181,481,867,179.00 | 0.38
2016 | 3,484,364,171,176.00 | 9,138,238,993,842.00 | 0.38
2017 | 3,658,175,142,200.00 | 9,565,462,045,199.00 | 0.38
2013 | 261,620,279,000.00 | 426,436,344,000.00 | 0.61
2014 | 295520,220,000.00 | 497,501,571,000.00 | 0.59
SQBB | 2015 | 296,019,368,000.00 | 514,708,068,000.00 | 0.58
2016 | 317,231,993,000.00 | 566,565,662,000.00 | 0.56
2017 | 340,363,001,000.00 | 577,372,986,000.00 | 0.59




Tabel Perhitungan Net Profit Margin

NO | KODE | TAHUN | LABA BERSIH PENJUALAN NPM
2013 | 125,796,473,000.00 | 1,101,684,170,000.00 | 0.1
2014 | 80,929,476,000.00 | 1,103,821,775,000.00 | 0.07
1 | DVLA | 2015 | 107.894,430,000.00 | 1,306,098,136,000.00 | 0.08
2016 | 152,083,400,000.00 | 1,451,356,680,000.00 | 0.10
2017 | 162,249,293,000.00 | 1,575,647,308,000.00 | 0.10
2013 | 215,642,329,977.00 | 4,348,073,988,385.00 | 0.05
2014 | 236,531,070,864.00 | 4,521,024,379,759.00 |  0.05
2 | KAEF | 2015 | 252,972,506,074.00 | 4,860,371,483,524.00 | 0.05
2016 | 271,597,947,663.00 | 5,811,502,656,431.00 | 0.05
2017 | 331,707,917,461.00 | 6,127,479,369,403.00 | 0.05
2013 | 1,970,452,449,686.00 | 16,002,131,057,048.00 |  0.12
2014 | 2,121,090,581,630.00 | 17,368,532,547,558.00 |  0.12
3 | KLBF | 2015 | 2,057,694,281,873.00 | 17,887,464,223,321.00 |  0.12
2016 | 2,350,884,933,551.00 | 19,374,230,957,505.00 |  0.12
2017 | 2,453,251,410,604.00 | 20,182,120,166,616.00 |  0.12
2013 | 175,444,757,000.00 | 1,193,952,302,000.00 | 0.15
2014 | 181,472,234,000.00 | 863,207,535,000.00 0.21
4 | MERK| 2015 | 142,545462,000.00 | 983,446,471,000.00 0.14
2016 | 153,842,847,000.00 | 1,034,806,890,000.00 | 0.15
2017 | 144,677,294,000.00 | 1,156,648,155,000.00 | 0.13
2013 6,195,800,338.00 | 192,555,731,180.00 0.03
2014 2,657,665,405.00 | 222,302,407,528.00 0.01
5 | PYFA | 2015 3,087,104,465.00 | 217,843,921,422.00 0.01
2016 5,146,317,041.00 | 216,951,583,953.00 0.02
2017 7,127,402,168.00 | 223,002,490,278.00 0.03
2013 | 638,535,108,795.00 | 6,854,889,233,121.00 | 0.09
6 | TSPC | 2014 | 585,790,816,012.00 | 7,512,115,037,587.00 | 0.08
2015 | 529,218,651,807.00 | 8,181,481,867,179.00 | 0.06




2016 | 545493,536,262.00 | 9,138,238,993,842.00 | 0.06
2017 | 557,339,581,996.00 | 9,565,462,045,199.00 | 0.06
2013 | 149,521,096,000.00 | 426,436,344,000.00 0.35
2014 | 164,808,009,000.00 | 497,501,571,000.00 0.33
7 | SQBB | 2015 | 150,207,262,000.00 | 514,708,068,000.00 0.29
2016 | 165,195371,000.00 | 566,565,662,000.00 0.29
2017 | 178,960,003,000.00 | 577,372,986,000.00 0.31
Tabel Perhitungan Arus Kas Masa Mendatang
NO | KODE | TAHUN CEt+1 CE
2015 316,700,623,000.00 26.48
2014 321,856,855,000.00 26.50
1 | DVLA | 2015 422,259,085,000.00 26.77
2016 372,378,578,000.00 26.64
2017 450,881,672,000.00 26.83
2013 394,149,909,832.00 26.70
2014 573,360,267,681.00 27.07
2 | KAEF | 2015 460,994,073,484.00 26.86
2016 647,683,951,012.00 27.20
2017 989,637,043,382.00 27.62
2013 1,356,186,110,248.00 27.94
2014 1,819,421,532,492.00 28.23
3 | KLBF | 2015 2,657,574,864,530.00 28.61
2016 2,853,905,140,110.00 28.68
2017 2,780,931,202,885.00 28.65
2013 184,226,649,000.00 25.94
4 | MERK 2014 257,411,689,000.00 26.27
2015 140,831,570,000.00 25.67
2016 114,436,004,000.00 25.46




2017 59,465,257,000.00 24.81
2013 7,566,596,789.00 22.75
2014 2,926,380,348.00 21.80
5 | PYFA | 2015 3,728,123,019.00 22.04
2016 1,365,089,257.00 21.03
2017 379,645,888.00 19.75
2013 1,792,221,819,763.00 28.21
2014 1,460,372,816,467.00 28.01
6 | TSPC | 2015 1,736,027,664,442.00 28.18
2016 1,686,270,815,296.00 28.15
2017 1,973,276,106,331.00 28.31
2013 187,672,508,000.00 25.96
2014 192,780,126,000.00 25.98
7 1 SQBB | 2015 158,735,779,000.00 25.79
2016 165,035,779,000.00 25.83
2017 176,038,899,000.00 25.89
Lampiran 2  Sampel Data BEI
No. Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1. DVLA | PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. 11 Nov 1994
2. KAEF | PT. Kimia Farma Thk. 04 Jul 2001
3. KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk. 30 Jul 2001
4. MERK | PT. Merck Thk. 23 Jul 1981
5. PYFA | PT. Pyridam Farma Thk. 10 Okt 2001
6. TSPC | Tempo Scan Pacific Thk 17 Jun 1994
7. SQBB | Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 29 Mar 1983




Lampiran 3 Hasil Olahan Data SPSS

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Current Ratio 35 1.54 518  3.1633 .99819
Quick Ratio 35 .80 4.35 2.2022 .88622
Debt to Equity 35 .20 1.37 4572 24867
Gross Profit Margin 35 .30 .68 4959 10641
Net Profit Margin 35 .01 35 1187 .09267
Arus Kas Masa 35 19.76 28.68 26.1897 2.23853
Mendatang

Valid N (listwise) 35

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.25816007
Most Extreme Differences Absolute 122
Positive 122
Negative -.116
Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Hasil Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang
1.0

Expected Cum Prob

0.4 0.6

Observed Cum Prob

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.665 1.898 10.889 .000
Current Ratio -1.163  .599 -696 -1.942 .062 113 8.819
Quick Ratio 1.550 .705 .820 2197 .036 105 9.558
Debt to Equity -2.470  1.356 -373  -1.822 .079 .348 2.877
Gross Profit -11.256 2.020 -721  -5571 .000 .870 1.149
Margin
Net Profit Margin ~ -1.452 3.584 -.082 -405 .688 .354 2.825

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang
Sumber : olah data SPPS v.25



Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]
.
L |

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
R Adjusted  Std. Error of the

Model R  Square R Square Estimate Durbin-Watson

1 7692 592 519 1.15224 2.033

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to
Equity, Current Ratio, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang



Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .769% 592 519 1.15224

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to
Equity, Current Ratio, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.665 1.898 10.889 .000
Current Ratio -1.163 599 -696 -1.942 .062
Quick Ratio 1.550 .705 820 2.197 .036
Debt to Equity -2.470 1.356 -373 -1.822 .079
Gross Profit Margin -11.256 2.020 -721 -5571 .000
Net Profit Margin -1.452 3.584 -082  -.405 .688

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang



Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression 116.554 5 23.311 12.560 .000P
Residual 53.821 29 1.856
Total 170.374 34

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to

Equity, Current Ratio, Quick Ratio

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 20.665 1.898 10.889 .000
Current Ratio  -1.163 .599 -.696 -1.942  .062 113 8.819
Quick Ratio 1.550 .705 .820 2.197 .036 105 9.558
Debt to Equity  -2.470 1.356 -.373 -1.822 .079 .348 2.877
Gross  Profit -11.256 2.020 -.721 -5.571 .000 .870 1.149
Margin
Net Profit -1.452 3.584 -.082 -405  .688 354 2.825
Margin

a. Dependent Variable: Arus Kas Masa Mendatang



